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MELALUI MEDIA DARING DI MASA PANDEMI COVID-19 

 

Oleh: 

Vea Christiani 

NIM. 17601241024 

 

ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis efektivitas 

pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan di SMP Negeri 3 

Godean melalui media daring di masa pandemi Covid-19. 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif kuantitatif. Populasi 

dalam Penelitian ini yaitu seluruh peserta didik SMP Negeri 3 Godean yang 

berjumlah 583 sedangkan sampel yang didapatkan sejumlah 316 peserta didik. 

Instrumen dalam penelitian ini dalam bentuk kuisioner google form yang berisi 37 

pernyataan. Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif kuantitatif 

dengan data persentase. 

Hasil penelitian pembelajaran PJOK di SMP Negeri 3 Godean melalui 

media daring di masa pandemi Covid-19 dapat di lihat dari data yang telah 

diperoleh, bahwa dari total 316 siswa yang mengisi kuisioner, terdapat 171 siswa 

dengan presentase 54,1% yang menyatakan cukup, 0 siswa dengan presentase 

0,0% yang menyatakan sangat efektif; 11 siswa dengan presentase 3,5% 

menyatakan efektif dan 132 siswa dengan presentase 41,8% menyatakan tidak 

efektif, serta 2 siswa atau 0,6% yang menyatakan sangat tidak efektif. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran PJOK di 

SMP Negeri 3 Godean melalui media daring berjalan cukup tidak efektif. 

 

Kata Kunci: Efektivitas Pembelajaran, Pembelajaran PJOK, Pembelajaran 

Daring, Covid-19 
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EFFECTIVENESS OF PHYSICAL EDUCATION LEARNING IN SMP N 3 

GODEAN THROUGH THE ONLINE MEDIA DURING THE COVID-19 

PANDEMIC 

ABSTRACT 

This research aims to determine and analyze the effectiveness of Physical 

Education learning at SMP Negeri 3 Godean (Godean 3 Junior High School) 

through the online media during the Covid-19 pandemic. 

The research used a descriptive quantitative research design. The 

research population was all students at SMP Negeri 3 Godean, totaling 583 

students, while the sample obtained was for about 316 students. The research 

instrument was in the form of a Google Form questionnaire which contained 37 

statement items. The data analysis technique used the descriptive quantitative 

analysis with percentage data. 

The results of research on the Physical Education learning at SMP Negeri 

3 Godean through the online media during the Covid-19 pandemic can be seen 

from the data that has been obtained, that out of a total of 316 students who filled 

out the questionnaire, there are 171 students with a percentage of 54.1% who 

stated that it is in the moderate category, there is no any student (0 student with a 

percentage of 0.0%) who said it was very effective; 11 students with a percentage 

of 3.5% stated that it is in the effective category, and 132 students with a 

percentage of 41.8% stated that it is not effective, and 2 students or at 0.6% stated 

that it is very ineffective. Based on the results of the study, it can be concluded 

that the Physical Education learning at SMP Negeri 3 Godean through the online 

media runs quite ineffectively. 

Keywords: Learning Effectiveness, Physical Education Learning, Online 

Learning, Covid-19 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Saat ini dunia sedang dihebohkan dengan virus baru yang sangat cepat 

proses penyebarannya, virus tersebut dinamakan SARS-Cov-2 yang menyebabkan 

penyakit yang bernama Corona Virus Disease (COVID-19). Dikutip dari 

(Yuliana, 2020:188) dalam majalah Wellness and Healthy Magazine Volume 2, 

Nomor 1, Februari 2020, penyakit COVID-19 pertama kali ditemukan di Kota 

Wuhan China. Proses penyebaran yang signifikan dan berkelanjutan secara global 

membuat World Health Organization (WHO) menetapkan wabah virus COVID-

19 sebagai pandemi global pada tanggal 9 Maret 2020. Berdasarkan pendapat 

(Kelly, 2021:540-541) dalam bulletinnya yang berjudul “The Classical Definition 

Of A Pandemi Is Not Elusive” pandemi didefinisikan sebagai epidemi yang terjadi 

di seluruh dunia yang sangat luas, melintasi batas internasional dan biasanya 

mempengaruhi orang dalam jumlah yang besar. Merujuk dari definisi tersebut 

istilah pandemi terkesan menakutkan namun sebenarnya tidak ada kaitannya 

dengan keganasan penyakit ini tapi lebih pada penyebaran yang sangat cepat dan 

meluas ke seluruh belahan dunia. Penyebaran virus yang sulit terkendali membuat 

pemerintah Indonesia mengeluarkan kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar 

(PSBB) yang diatur dalam PP Nomor 21 Tahun 2020 Tentang Pembatasan Sosial 

Berskala Besar dalam Rangka Percepatan Penanganan COVID-19.  
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Dengan dikeluarkan PP Nomor 21 Tahun 2020, mulai hari Senin, 16 Maret 

2020 kebijakan tersebut sudah efektif diberlakukan di beberapa wilayah sebagai 

upaya menekan penyebaran virus COVID-19. Sebagai contoh misalnya DKI 

Jakarta mulai menerapkan kebijakan PSBB mulai 14 September 2020, kebijakan 

PSBB di DKI Jakarta diatur melalui tiga Peraturan Gubernur yang menjadi 

panduan penerapan PSBB diantaranya: Peraturan Gubernur DKI Jakarta Nomor 

33 Tahun 2020, Peraturan Gubernur DKI Jakarta Nomor 79 Tahun 2020 dan 

Peraturan Gubernur DKI Jakarta Nomor 88 Tahun 2020. Pemberlakuan kebijakan 

Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) di beberapa wilayah telah mengubah 

berbagai macam metode yang semula dilakukan secara tatap muka menjadi 

melalui media dalam jaringan (daring). Menurut (Bilfaqih, 2015:1) pembelajaran 

daring merupakan program penyelenggaraan kelas pembelajaran dalam jaringan 

untuk menjangkau kelompok target yang masif dan luas.  

Adaptasi dalam penggunaan media daring tidaklah mudah mengingat masih 

banyaknya tantangan yang dihadapi terutama bagi sekolah dan pelajar. Tantangan 

yang dihadapi ketika melakukan pembelajaran secara daring berasal dari berbagai 

sektor di antaranya ekonomi, sistem pembelajaran dan juga hasil dari proses 

pembelajaran melalui media daring. Dari sektor ekonomi yang menjadi 

permasalahan yaitu tidak semua siswa memiliki ketersediaan fasilitas untuk 

melakukan pembelajaran melalui media daring. Dikutip dari (Kumparan.com, 

2021) salah satu alasan paling mendasar yang terjadi dengan pelajar di yogyakarta 

adalah keterbatasan ekonomi sekolah dan orang tua siswa sehingga sekolah tidak 

bisa menerapkan pembelajaran jarak jauh (PJJ) secara daring secara optimal.  
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 Ketidaksiapan sekolah dalam melaksanakan pembelajaran daring menjadi 

faktor utama tidak maksimalnya pembelajaran ini. Peralihan metode pembelajaran 

ini memaksa berbagai pihak untuk mengikuti alur yang ada. Selain itu 

Pemberlakuan sistem pembelajaran melalui media daring telah mengubah 

beberapa aspek dalam dunia pendidikan.  

Pemberlakuan sistem pembelajaran tersebut telah mengubah beberapa aspek 

mulai dari Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) hingga tujuan pembelajaran. 

Namun pergantian sistem itu tidak diikuti oleh perubahan Peraturan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 37 tahun 2018 yang artinya standar 

kompetensi inti dan kompetensi dasar masih sama seperti ketika pembelajaran 

masih dilakukan secara luring. Hal tersebut menuntut pihak sekolah serta siswa 

harus bisa memenuhi standar kompetensi inti dan kompetensi dasar dengan sistem 

yang berbeda dengan biasanya. 

 Pergantian sistem yang tidak diikuti oleh perubahan peraturan menteri 

tersebut juga berpengaruh dalam proses pembelajaran mata pelajaran yang lebih 

banyak melakukan aktivitas praktik di lapangan seperti Pendidikan Jasmani 

Olahraga dan Kesehatan (PJOK). Mata pelajaran PJOK yang biasanya berupa 

praktik di lapangan saat ini harus diadaptasikan dengan kebiasaan baru yaitu 

melalui media daring. Penggunaan media daring dalam mata pelajaran PJOK yang 

telah dilakukan oleh Guru PJOK biasanya menggunakan video dan diharapkan 

siswa dapat melihat, memahami kemudian mempraktikkan gerakan yang 

ditampilkan di video tersebut secara mandiri. Namun kegiatan pembelajaran 
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tersebut tidak terlepas dari berbagai tantangan serta risiko. Ketika pembelajaran 

secara tatap muka guru PJOK bisa mengawasi siswanya secara langsung sehingga 

ketika melakukan kegiatan praktik di lapangan maka risiko seperti cidera bisa 

diminimalisir. Namun pada saat pembelajaran melalui media daring seperti ini 

guru tidak bisa mengawasi secara maksimal oleh karena itu tak jarang Guru PJOK 

menggantikan tugas melakukan gerakan praktik tersebut dengan soal essay.  

Menggantikan kegiatan praktek dengan tugas teori tidak sesuai dengan 

standar kompetensi inti dan kompetensi dasar serta tujuan yang ada. Bila masih 

saja dipaksakan pilihannya hanya dua yaitu tidak mencapai tujuan pembelajaran 

sesuai yang dirumuskan di Standar Kompetensi inti dan kompetensi dasar atau 

Guru PJOK menerima aduan dari orang tua siswa yang meminta 

pertanggungjawaban karena putranya cidera ketika melakukan praktik olahraga 

dirumah. Dari berbagai permasalahan, risiko serta tantangan yang dialami siswa 

dalam melaksanakan proses pembelajaran PJOK melalui media daring, apakah 

cara seperti ini efektif jika diterapkan dalam mata pelajaran PJOK? Permasalahan 

tersebut mendorong peneliti untuk melakukan kajian serta penelitian dengan judul 

“Efektivitas Pembelajaran PJOK di SMP N 3 Godean Melalui Media Daring di 

Masa Pandemi COVID-19”. 

 

Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan oleh peneliti pada 

waktu kegiatan praktik kependidikan. SMP Negeri 3 Godean adalah salah satu 

sekolah yang ada di Kabupaten Sleman yang terletak di Krapyak, Kelurahan 
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Sidoarum, Kecamatan Godean. Disana pembelajaran PJOK melalui media daring 

sangat mengutamakan keaktifan siswa. Terbukti dari pembelajaran yang sering 

dilakukan yaitu dengan berdiskusi menggunakan google classroom sebagai media 

pembelajarannya. Namun mata pelajaran PJOK di SMP N 3 Godean melalui 

media daring masih bisa dikatakan kurang efektif dalam pembelajarannya karena 

masih ditemukan adanya siswa yang kurang aktif berdiskusi saat pembelajaran 

PJOK berlangsung. Perbedaan jenis kelamin berpengaruh disini. Dimana siswa 

putri lebih aktif daripada siswa putra. tetapi selain itu mungkin disebabkan karena 

metode pembelajaran yang diajarkan kurang menarik bagi siswa dan juga faktor 

kondisi siswa dalam melakukan pembelajaran daring ini.  

Kondisi pembelajaran merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

berhasilnya proses pembelajaran. Namun berdasarkan pengamatan yang dilakukan 

masih ada siswa yang mengeluhkan tentang sarana prasarana yang dimilikinya 

ketika melakukan pembelajaran PJOK melalui media daring.  

 Berdasarkan uraian diatas, peneliti ingin meneliti tentang efektivitas 

pembelajaran PJOK melalui media daring di SMP Negeri 3 Godean Kabupaten 

Sleman. sehingga memberikan masukan terhadap semua pihak yang terkait 

dengan efektivitas pembelajaran PJOK terutama bagi guru PJOK untuk 

menjadikan tolok ukur dan sebagai bahan pertimbangan dalam usaha 

memperbaiki mutu PJOK di Sekolah Menengah Pertama (SMP). 

B. Identifikasi Masalah 
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Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka dapat 

diidentifikasikan beberapa permasalahan sebagai berikut: 

1. Adanya sistem dari luring ke daring sehingga pembelajaran PJOK tidak 

seperti sebelumnya dengan metode luring yang melakukan praktik di 

lapangan dan diawasi langsung oleh guru PJOK.  

2. Orang tua mengalami kesulitan dalam pendampingan belajar anak 

dirumah. 

3. Pembelajaran PJOK di SMP Negeri 3 Godean tidak dapat terlaksana 

sesuai dengan kurikulum. 

4. Belum diketahuinya efektivitas pembelajaran PJOK melalui media daring 

di SMP N 3 Godean yang akan berdampak pada hasil dari proses 

pembelajaran melalui media daring. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, agar peneliti lebih terfokus maka 

permasalahan dibatasi hanya pada efektivitas pembelajaran PJOK di SMP N 3 

Godean melalui media daring di masa pandemi Covid-19. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas dapat dirumuskan masalah sebagai 

berikut “Seberapa efektif pembelajaran PJOK di SMP N 3 Godean melalui media 

daring di masa pandemi Covid-19?” 

E. Tujuan Penelitian 
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis 

efektivitas pembelajaran PJOK di SMP N 3 Godean melalui media daring di masa 

pandemi Covid-19. 

F. Manfaat Hasil Penelitian 

1. Bagi Guru PJOK 

Sebagai evaluasi dan tolok ukur dalam menyelenggarakan 

pembelajaran selanjutnya bila masih menggunakan metode daring seperti 

saat ini. 

2. Bagi Sekolah 

Sebagai bahan masukan bagi sekolah untuk memperbaiki 

pembelajaran dengan metode daring yang dilakukan oleh guru agar lebih 

efektif. 

3. Bagi Siswa 

Untuk meningkatkan hasil belajar siswa melalui pembelajaran 

dengan metode daring di masa pandemi Covid-19. 

4. Pengembangan Ilmu Pengetahuan 

Hasil penelitian ini dapat berguna pada perkembangan ilmu 

terutama pada penerapan model pembelajaran daring PJOK serta 

membuka kesempatan untu penelitian lebih lanjut di bidang pendidikan di 

sekolah pada umumnya dan penerapan pembelajaran di rumah untuk 

pelajaran PJOK pada khususnya.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Pandemi COVID-19 

a. Pengertian Pandemi 

World Health Organization (WHO) atau Badan Kesehatan Dunia secara 

resmi mendeklarasikan penyakit corona (COVID-19) sebagai pandemi pada 

tanggal 9 Maret 2020. Berdasarkan pendapat (Kelly, 2021: 540-541) dalam 

bulletinnya yang berjudul “The Classical Definition Of A Pandemi Is Not 

Elusive”  pandemi didefinisikan sebagai epidemi yang terjadi di seluruh dunia 

yang sangat luas, melintasi batas internasional dan biasanya mempengaruhi orang 

dalam jumlah yang besar. Merujuk dari definisi tersebut istilah pandemi terkesan 

menakutkan namun sebenarnya tidak ada kaitannya dengan keganasan penyakit 

ini tapi lebih pada penyebaran yang sangat cepat dan meluas ke seluruh belahan 

dunia.  

Dari uraian di atas maka dapat diartikan bahwa pandemi adalah suatu 

epidemi yang menyebar ke seluruh dunia dan mempengaruhi orang dalam jumlah 

yang banyak.  

b. Pengertian COVID-19 

Di awal tahun 2020, dunia dikagetkan dengan  kejadian  infeksi  berat  

dengan  penyebab yang belum diketahui, yang berawal dari laporan dari Cina 
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kepada World Health Organization (WHO). terdapatnya 44  pasien  pneumonia  

yang  berat  di suatu  wilayah  yaitu Kota Wuhan, Provinsi  Hubei, China,tepatnya  

di hari  terakhir  tahun  2019  Cina. Dugaan awal hal ini terkait dengan pasar 

basah yang menjual  ikan, hewan  laut dan berbagai hewan lain. Pada 10 Januari 

2020 penyebabnya mulai teridentifikasi dan didapatkan kode genetiknya yaitu 

virus corona baru. Penelitian selanjutnya menunjukkan hubungan yang  dekat  

dengan  virus  corona  penyebab Severe Acute Respitatory Syndrome (SARS) 

yang mewabah di Hongkong pada tahun 2003, hingga WHO menamakannya  

sebagai novel corona  virus  (nCoV-19). Berdasarkan pendapat (Davies, 2002) 

dalam jurnal Respirologi Indonesia Vol. 40 Nomor 2 April 2020, Infeksi Covid-19 

disebabkan oleh virus corona baru yang merupakan suatu pandemi baru dengan  

penyebaran  antar  manusia  yang  sangat cepat. 

Dari uraian di atas maka dapat diartikan bahwa Covid-19 adalah penyakit 

menular yang disebabkan oleh jenis coronavirus yang baru ditemukan. Virus ini 

sekarang menjadi sebuah pandemi yang terjadi di banyak negara di seluruh dunia. 

 

2. Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan kesehatan (PJOK) 

a. Pengertian Pembelajaran 

Pembelajaran memiliki peran yang sangat besar untuk mewujudkan kualitas 

peserta didik baik secara kognitif, afektif maupun psikomotor. Menurut (Sagala, 

2005) Pembelajaran merupakan proses komunikasi dua arah yang dilakukan oleh 

pendidik dan peserta didik. Dalam proses pembelajaran peserta didik akan 
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memperoleh tentang sesuatu yang belum pernah ia pahami sebelumnya. 

Pembelajaran yang tersusun secara efisien akan berkaitan dengan apa yang dapat 

diperoleh dari hasil belajar. 

Berdasarkan pendapat Corey  dalam  (Syaiful Sagala, 2005:61) “Konsep 

pembelajaran adalah suatu proses dimana lingkungan seseorang secara disengaja, 

dikelola  untuk  meningkatkan  tingkah  laku  tertentu,  dalam kondisi-kondisi   

khusus   atau   menghasilkan   respon   terhadap   siswa   tertentu”  

Menurut Ahmadi Zayadi, dan Abdul Majid (2005:8) Pembelajaran 

merupakan upaya  untuk  membelajarkan  siswa  dalam  kegiatan  memilih,  

menetapkan,  mengembangkan  untuk  mencapai  hasil belajar   yang   baik   

disebut   dengan   pembelajaran.   Pembelajaran   akan memusatkan  perhatian  

pada  “bagaimana  membelajarkan  siswa”,  dan bukan pada “apa yang dipelajari 

siswa”. Tujuan pembelajaran itu sendiri yaitu  adanya  pencapaian  perilaku  oleh  

siswa  pada  suatu  kompetensi, meningkatkan   hasil   belajar, dan   harapan   

adanya   keterampilan   yang dimiliki oleh masing-masing siswa yang ingin 

dicapai.  

 Menurut  (Hamalik, 2010:57)  pembelajaran adalah suatu kombinasi yang 

tersusun dari unsur-unsur yang meliputi material, fasilitas, manusiawi, 

perlengkapan dan prosedur yang saling mempengaruhi dalam mencapai tujuan 

pembelajaran. Menurut (Reigeluth, 2011:3) ada tiga variabel yang digunakan 

untuk menunjang proses pembelajaran. Variable tersebut yaitu variabel kondisi 



11 

 

pembelajaran, metode dan variable hasil pembelajaran. Variable yang 

dikemukakan reigeluth dapat diperlihatkan pada gambar 1 dibawah  

ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Variabel Pembelajaran (Reigeluth, 2011:3) 

Variabel pembelajaran (Reigeluth, 2011:3) menunjukkan bahwa kondisi 

dalam pembelajaran menjadi awal strategi pembelajaran untuk mencapai hasil 

pembelajaran. Sedangkan komponen-komponen strategi pembelajaran ditekankan 

oleh metode pembelajaran. Menurut Reigeluth untuk mencapai hasil pembelajaran 

lebih diarahkan kepada model pembelajaran yang efektivitas, efesiensi dan 

mempunyai daya tarik. 
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Menurut (Reigeluth, 2011:3) ketiga variabel diatas saling berinteraksi. 

Interaksi dari variabel tersebut dinamakan teori deskriptif dan teori preskriptif 

sebagaimana gambar 2 dibawah ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Interaksi Variabel Kondisi Pembelajaran, Metode, Hasil Pembelajaran dari (Reigeluth, 

2011:11) 

Satuan  prinsip  yang  terintegrasi  secara  sistematis  dan bermakna   antara   

kondisi   dan   metode   pembelajaran   akan  menjelaskan   hasil   pembelajaran. 

menurut teori deskriptif Reigeluth tersebut akan menghasilkan hasil  pembelajaran  

yang efektif,  efesien  dan  mempunyai  daya  tarik  bagi  pelajar (siswa). 
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Dari uraian di atas maka dapat diartikan bahwa pembelajaran adalah suatu 

komunikasi dua arah antara pendidik dan peserta didik yang memiliki tujuan 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

b. Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) 

1) Pengertian PJOK 

Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan (PJOK) merupakan salah satu 

mata pelajaran wajib di sekolah. Pendidikan jasmani adalah proses pendidikan 

melalui penyediaan pengalaman belajar siswa berupa aktifitas jasmani, bermain 

dan olahraga yang direncanakan secara sistematis guna merangsang pertumbuhan 

dan perkembangan fisik, keterampilan motorik, keterampilan berfikir, emosional, 

sosial dan moral (Depdiknas, 2007:1). PJOK merupakan bagian dari pendidikan 

secara keseluruhan. PJOK berkontribusi untuk pertumbuhan serta perkembangan 

anak secara keseluruhan melalui gerak (aktivitas fisik) (Pangrazi, 2008:5).  

Menurut pendapat (Winarni, 2020:3) dalam jurnal pendidikan jasmani 

Indonesia mengatakan bahwa selama ini mata pelajaran PJOK memuat materi 

yang cukup kompleks: Penugasan keterampilan motorik, kebugaran jasmani, dan 

juga pendidikan kesehatan. Hal ini sejalan dengan tujuan dan fungsi pendidikan 

jasmani yang meliputi aspek kognitif, afektif, psikomotor, emosi dan sosial. 

PJOK adalah salah satu mata pelajaran wajib yang dilaksanakan di berbagai 

jenjang sekolah, mulai dari SD, SMP hingga SMA/K. Sebelum adanya 

pembelajaran maka diperlukan sebuah kurikulum untuk merumuskan tujuan 

utama dari proses pembelajaran. Menurut (Undang Undang. No 20 Tahun 2003, 

2003) Kurikulum merupakan seperangkat rencana & sebuah pengaturan berkaitan 
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dengan tujuan, isi, bahan ajar dan cara yang digunakan sebagai pedoman dalam 

menyelenggarakan kegiatan pembelajaran untuk mencapai sebuah tujuan 

pendidikan nasional.  

Kurikulum dalam PJOK terus mengalami perubahan, menurut (Ritahudin, 

2019:2) dalam jurnal JPJI yang berjudul Analisis Pembelajaran aspek kognitif 

materi pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan SMA/SMK menyatakan bahwa 

pembelajaran PJOK di Indonesia saat ini mengacu pada kurikulum yang berbasis 

kompetensi, artinya di dalam proses pembelajaran terdapat beberapa kompetensi 

yang harus dikuasai siswa dengan tujuan pembelajaran. 

Menurut (Andri Akhiruyanto, 2008:30) dalam Jurnal Pendidikan Jasmani 

Indonesia, Pendidikan jasmani di sekolah tidak hanya sekedar mendidik jasmani 

dan mendidik melalui aktivitas jasmani yang mengibaratkan tubuh seperti mesin. 

Dalam proses pembelajaran PJOK memiliki beberapa pendekatan dan model 

pembelajaran. Adapun pendekatan dalam pembelajaran pendidikan jasmani 

menurut (Ermawan, 2017:46) dalam bukunya yang berjudul Dasar-Dasar 

Pendidikan Jasmani, diantaranya adalah : (1) pendekatan reflektif, (2) pendekatan 

modifikasi olahraga, (3) pendekatan berbasis masalah, (4) pendekatan inquiry & 

discovery, (5) pendekatan partisipatorik, (6) pendekatan kooperatif, (7) 

pendekatan berbasis proyek dan (8) pendekatan scaffolding.  

Kemudian ada beberapa model pembelajaran menurut (Metzler, 2000:312) 

diantaranya yaitu (1) Model Hellison, (2) Model Canter’s Asertif, (3) Model Sport 

Education, dan (4) Model Kebugaran. Diantara model dalam pembelajaran 

pendidikan jasmani di atas menurut  (Rithaudin, 2006) dalam Jurnal Pendidikan 
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Jasmani Indonesia menyatakan bahwa dalam pembelajaran pendidikan jasmani 

tidak ada metode pembelajaran ataupun gaya mengajar yang paling tepat, tidak 

ada media yang paling tepat juga. Sudah semestinya, metode ataupun gaya 

mengajar dan media yang digunakan menyesuaikan dengan berbagai 

pertimbangan, diantaranya: waktu, alat, fasilitas, karakteristik siswa, dll. 

Berdasarkan hasil uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa PJOK 

merupakan proses pendidikan yang memanfaatkan aktivitas fisik untuk 

menghasilkan perubahan holistik dalam kualitas individu, baik dalam bentuk fisik, 

mental, maupun emosional. 

2) Tujuan PJOK 

Untuk mengetahui apa yang ingin dicapai dalam pelajaran PJOK maka perlu 

diketahui tujuan dari PJOK. Tujuan ideal dari PJOK adalah bersifat menyeluruh 

sebab mencakup bukan hanya aspek fisik, tetapi juga aspek lainnya yang 

mencakup aspek intelektual, emosional, sosial, dan moral. Jadi, secara sederhana 

PJOK memberikan kesempatan kepada siswa untuk: 1. Mengembangkan 

pengetahuan dan keterampilan yang berkaitan dengan aktivitas jasmani, 

perkembangan estetika, dan perkembangan sosial. 2. Mengembangkan 

kepercayaan diri dan kemampuan untuk menguasai keterampilan gerak dasar yang 

akan mendorong partisipasinya dalam aneka aktivitas jasmani. 3. Memperoleh dan 

mempertahankan derajat kebugaran jasmani yang optimal untuk melaksanakan 

tugas sehari-hari secara efesien dan terkendali. 4. Mengembangkan nilai-nilai 

pribadi melalui partisipasi dalam akivitas jasmani baik secara kelompok maupun 

perorangan. 5. Berpartisipasi dalam aktivitas jasmani yang dapat mengembangkan 
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keterampilan sosial yang memungkinkan siswa berfungsi secara efektif dalam 

hubungan antar orang. 6. Menikmati kesenangan dan keriangan melalui aktivitas 

jasmani, termasuk permainan olahraga. Berdasarkan beberapa alasan tersebut, 

mudah di pahami bahwa pendidikan jasmani mengandung potensi yang besar 

untuk memberikan sumbangan kepada pertumbuhan dan perkembangan anak 

secara menyeluruh. Berdasarkan pendapat  (Rusli Lutan, 2001:17) Bila tujuan 

yang bersifat menyeluruh itu dapat tercapai, hal memungkinkan anak untuk: a. 

Memperoleh dan menerapkan pengetahuan tentang aktivitas jasmani, 

pertumbuhan dan perkembangan, serta perkembangan estetika dan sosial; b. 

Mengembangkan kemampuan intelektual, keterampilan gerak dan keterampilan 

manipulatif yang diperlukan untuk menguasai dan berpartisipasi secara aman 

dalam aktifitas jasmani; c. Mengembangkan kapasitas untuk membuat keputusan 

dan mengambil tindakan menuju pola hidup sehat; d. Mengembangkan sikap 

positif terhadap aktivitas jasmani yang menyumbang kepada kesejahteraan 

individu dan kelompok; e. Mengembang keterampilan sosial yang memungkinkan 

seseorang dapat komunikasi secara efektif dengan orang lain, baik di dalam 

kelompok sebagai peserta maupun komunikasi antara kelompok; f. 

Mengembangkan rasa keindahan berkenaan dengan peragaan keterampilan. 

 Pendidikan jasmani diberikan disemua jenjang dan jenis sekolah bukan 

tanpa alasan karena mengingat pentingnya kaidah dan nilai-nilai yang terkandung 

serta tujuan dari pendidikan jasmani itu sendiri. Dari pendapat-pendapat tersebut 

diatas dapatlah disimpulkan bahwa para ahli sangat menyetujui atau menerima 
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dengan sepenuhnya pendidikan jasmani untuk perkembangan jasmani, 

perkembangan sosial, perkembangan mental. 

3. Pembelajaran Daring 

Pembelajaran daring merupakan istilah yang sudah tidak asing lagi 

dikalangan masyarakat dan akademik. istilah pembelajaran daring (online 

learning) seringkali dikaitkan dengan pembelajaran jarak jauh (Learning 

distance). Pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang berlangsung di 

dalam jaringan dimana pendidik dan peserta didik tidak bertatap muka secara 

langsung. Hal serupa juga dikatakan oleh (Isman, 2017:586-588) bahwa 

pembelajaran daring adalah pemanfaatan jaringan internet dalam proses 

pembelajaran. 

Menurut (Meidawati dkk, 2019:1) pembelajaran daring dapat dipahami 

sebagai pendidikan formal yang diselenggarakan oleh pendidik dan peserta didik 

yang dilaksanakan di lokasi terpisah sehingga memerlukan sistem telekomunikasi 

interaktif untuk menghubungkan keduannya dan berbagai sumber daya yang 

diperlukan didalamnya. Pembelajaran daring dapat dilakukan dari mana saja dan 

kapan saja tergantung pada ketersediaan alat pendukung yang digunakan.  

Berdasarkan pendapat dari (Meidawati, 2019:1) manfaat media daring jika 

diterapkan ke peserta didik yaitu dapat membangun komunikasi dan diskusi yang 

sangat efesien antara pendidik dan peserta didik, selanjutnya dengan adanya 

media daring kedua siswa bisa berinteraksi dan berdiskusi dengan siswa lainnya 

tanpa melalui guru, dan media daring dapat memudahkan interaksi antara siswa 
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guru, dengan orang tua dan dapat menjadi sarana yang tepat untuk ujian maupun 

kuis.  

(Ghirardini, 2011) menyatakan bahwa pembelajaran daring juga 

memberikan metode pembelajaran yang efektif, seperti berlatih dengan adanya 

umpan baik terkait penggabungan kolaborasi kegiatan dengan belajar mandiri, 

personalisasi pembelajaran berdasarkan kebutuhan siswa yang menggunakan 

simulasi dan permainan  

Menurut pendapat yang dikemukakan oleh (Munawar, M, 2013:27) 

perencanaan sistem pembelajaran daring harus mengacu pada 3 prinsip 

diantaranya : 

1) Sistem pembelajaran harus sederhana sehingga mudah untuk di pelajari. 

2) Sistem pembelajaran harus dibuat personal sehingga pemakai sistem tidak 

saling tergantung. 

3) Sistem harus cepat dalam proses pencarian materi atau menjawab soal dari 

hasil perancangan sistem yang dikembangkan. 

Perencanaan dalam sistem pembelajaran yang sesuai dengan ketiga prinsip 

diatas akan menjadikan pembelajaran yang bermakna. 

Berdasarkan hasil uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

daring merupakan pembelajaran yang berlangsung di dalam jaringan dimana 

pendidik dan peserta didik tidak bertatap muka secara langsung. 
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4. Efektivitas Pembelajaran PJOK Dalam Media Daring 

Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan (PJOK) merupakan salah satu 

mata pelajaran wajib di sekolah. Pendidikan jasmani adalah proses pendidikan 

melalui penyediaan pengalaman belajar siswa berupa aktifitas jasmani, bermain 

dan olahraga yang direncanakan secara sistematis guna merangsang pertumbuhan 

dan perkembangan fisik, keterampilan motorik, keterampilan berfikir, emosional, 

sosial dan moral (Depdiknas, 2007). PJOK merupakan bagian dari pendidikan 

secara keseluruhan. Menurut (Robert P Pangrazi, 2008:5) PJOK berkontribusi 

untuk pertumbuhan serta perkembangan anak secara keseluruhan melalui gerak 

(aktivitas fisik).  

Di dalam PJOK keefektivan dapat dilihat dari efeknya seperti halnya yang 

dikemukakan oleh (E. Mulyasa, 2004) efektivitas adalah adanya kesesuaian antara 

orang yang melaksanakan tugas dengan sasaran yang dituju. Menurut pendapat 

dari (Rohmawati, 2015:17) efektivitas adalah ukuran keberhasilan dari suatu 

proses interaksi antar siswa maupun antara siswa dengan guru dalam situasi 

edukatif untuk mencapai tujuan pembelajaran. Pembelajaran PJOK bisa dikatakan 

efektif sebagai contoh ketika seorang guru mengajarkan tentang suatu teknik 

maka siswa dapat paham dan dapat mempraktikkan teknik tersebut. Selain itu 

semakin siswa aktif maka ketercapaian ketuntasan belajar semakin besar sehingga 

efektiflah suatu proses pembelajaran. 

Penggunaan media daring dalam mata pelajaran PJOK yang telah dilakukan 

oleh Guru PJOK biasanya menggunakan video dan diharapkan siswa dapat 
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melihat, memahami kemudian mempraktikkan gerakan yang ditampilkan di video 

tersebut secara mandiri. Menurut (Rithaudin, 2008) dalam Jurnal Pendidikan 

Jasmani Indonesia yang berjudul “Penggunaan Media Audiovisual Untuk 

Meningkatkan Kualitas Pembelajaran Pendidikan Jasmani Di SMPN 1 Kalasan”, 

Sleman menyatakan bahwa proses pembelajaran menggunakan media audiovisual 

dapat meningkatkan hasil pembelajaran dan proses pembelajaran. sehingga 

pembelajaran menggunakan media audiovisual merupakan sebagian dari usaha 

untuk menemukan bentuk pembelajaran yang efektif dan efisien. 

Namun kegiatan pembelajaran tersebut tidak terlepas dari berbagai 

tantangan serta risiko. Ketika pembelajaran secara tatap muka guru PJOK bisa 

mengawasi siswanya secara langsung sehingga ketika melakukan kegiatan praktik 

di lapangan maka risiko seperti cidera bisa diminimalisir. Namun pada saat 

pembelajaran melalui media daring yang dilakukan secara jarak jauh seperti ini 

guru tidak bisa mengawasi secara maksimal oleh karena itu tak jarang Guru PJOK 

menggantikan tugas melakukan gerakan praktik tersebut dengan soal essay.  

Menggantikan kegiatan praktik dengan tugas teori tidak sesuai dengan 

standar kompetensi inti dan kompetensi dasar serta tujuan yang ada. Bila masih 

saja dipaksakan pilihannya hanya dua yaitu tidak mencapai tujuan pembelajaran 

sesuai yang dirumuskan di Standar Kompetensi inti dan kompetensi dasar atau 

Guru PJOK menerima aduan dari orang tua siswa yang meminta 

pertanggungjawaban karena putranya cidera ketika melakukan praktik olahraga 

dirumah. 
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Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa efektivitas 

pembelajaran PJOK yaitu kesesuaian antara materi yang diberikan dengan tujuan 

pembelajaran yang dituju. 

5. Karakteristik Siswa SMP 

Dalam tahap perkembangan peserta didik dengan usia SMP berada pada 

periode perkembangan yang sangat pesat dari segala aspek diantaranya aspek 

kognitif, psikomotor dan afektif. 

1) Perkembangan Aspek Kognitif 

Menurut (Piaget, 1970)  periode dimulai pada usia 12 tahun atau sama 

dengan usia siswa saat SMP merupakan “Period of formal operation” pada usia 

ini yang berkembang yaitu kemampuan berfikir secara simbolis dan bisa 

memahami segala sesuatu secara bermakna tanpa memerlukan objek yang 

konkret, bahkan objek yang visual. Siswa telah memahami  hal-hal  yang  bersifat  

imajinatif.  Implikasinya  dalam  pembelajaran bahwa  belajar  akan  bermakna  

apabila  input  (materi pelajaran) sesuai dengan minat dan bakat siswa. 

Pembelajaran PJOK  akan  berhasil  apabila  penyusun  silabus  dan  guru  mampu  

menyesuaikan tingkat  kesulitan  dan  variasi  input  dengan  harapan  serta  

karakteristik  siswa sehingga motivasi belajar mereka berada pada tingkat 

maksimal. Pada  tahap  perkembangan  ini  juga  berkembang  ketujuh  kecerdasan  

dalam Multiple  Intelligences  yang  dikemukakan  oleh (Gardner, 1993:1) yaitu:  

(1) kecerdasan  lmguistik  (kemampuan  berbahasa  yang  fungsional),  (2)  

kecerdasan logis-matematis   (kemampuan   berpikir runtut),   (3)   kecerdasan   

musikal (kemampuan menangkap dan menciptakan pola nada dan irama), (4) 
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kecerdasan spasial  (kemampuan  membentuk  imaji  mental  tentangrealitas),  (5)  

kecerdasan kinestetik-ragawi  (kemampuan  menghasilkan  gerakan  motorik yang  

halus),  (6) kecerdasan  intrapribadi  (kemampuan  untuk  mengenal  diri  sendiri  

dan mengembangkan jati diri), (7) kecerdasan antarpribadi (kemampuan 

memahami orang lain). Ketujuh macam kecerdasan ini sesuai dengan karakteristik 

pelajaran PJOK dan akan dapat berkembang pesat apabila dapat  dimanfaatkan  

oleh  guru  PJOK dalam  berlatih mengeksplorasi   gejala   alam,   baik   gejala   

kebendaan   maupun   gejala kejadian/peristiwa. 

2) Perkembangan Aspek Psikomotor 

Aspek psikomotor merupakan salah satu aspek yang penting untuk diketahui 

oleh guru. Perkembangan aspek psikomotor juga melalui beberapa tahap. Tahap-

tahap tersebut di antaranya: 

a) Tahap kognitif 

Tahap ini ditandai dengan adanya gerakan-gerakan yang kaku dan lambat.  

Hal  ini  terjadi  karena  siswa  masih  dalam  taraf  belajar  unruk mengendalikan   

gerakan-gerakannya.   Dia   harus   berpikir   sebelum melakukan suatu gerakan. 

Pada tahap ini siswa sering membuat kesalahan dan kadang-kadang terjadi tingkat 

frustasi yang tinggi. 

Berdasarkan hasil uraian diatas dapat disimpulkan bahwa perkembangan 

peserta didik diusia SMP berada pada periode perkembangan yang sangat pesat 

dari segala aspek diantaranya aspek kognitif, psikomotor dan afektif. 

B. Penelitian yang Relevan 
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Hasil penelitian yang relevan dalam penelitian ini diperlukan untuk 

mendukung penelitian teoritis yang telah dikemukakan sehingga dapat dijadikan 

dasar kerangka ideologis. Hasil penelitian terkait adalah sebagai berikut : 

1) Penelitian yang dilakukan oleh (Aji Fatma Dewi, 2020) yang berjudul 

“Dampak COVID-19 terhadap Penerapan Pembelajaran Online di Sekolah 

Dasar”. Penelitian ini menggunakan penelitian pustaka. Pengumpulan data 

berasal dari berita dan artikel di jurnal online. Peneliti menelusuri artikel 

menggunakan kata kunci "Dampak COVID-19" dan "pembelajaran online". 

Dari 10 sumber yang didapatkan, kemudian dipilih yang paling relevan dan 

diperoleh 3 artikel dan 6 berita yang dipilih. Teknik penelitian dilakukan 

dengan dokumentasi. Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 

dampak COVID-19 terhadap efektivitas pembelajaran PJOK melalui media 

daring di masa pandemi COVID-19 dapat terlaksana dengan cukup baik 

apabila adanya kerjasama antara guru, siswa dan orang tua dalam belajar di 

rumah. 

2) Penelitian yang dilakukan oleh (Purnama Sari, 2020) yang berjudul 

“Efektivitas Pembelajaran Jarak Jauh Dengan Daring Selama Pandemi 

COVID-19 Mata Pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan 

(PJOK)”. Penelitian ini menggunakan metode survey dengan kuisioner yang 

dilakukan secara online. Hasil penelitian ini menggambarkan bahwa 

pembelajaran PJOK secara daring berjalan secara efektif. Aplikasi yang 

paling mudah digunakan siswa yaitu google classroom dan menggunakan 
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model pembelajaran penugasan individu serta penugasan yang paling mudah 

dipahami adalah soal pilihan ganda. 

C. Kerangka Berfikir 

Berdasarkan kajian teori di atas, maka dapat dijadikan suatu kerangka 

berfikir. Implementasi adalah proses penerapan ide, konsep, kebijakan, atau 

inovasi dalam bentuk praktis yang mana menimbulkan dampak, baik berupa 

perubahan keterampilan, pengetahun, maupun nilai dan sikap. Terkait dengan 

efektivitas pembelajaran PJOK di SMP N 3 Godean melalui media daring di masa 

pandemi COVID-19 hal tersebut bermakna meneliti proses penerapan kebijakan 

pembelajaran PJOK selama pandemi COVID-19. 

Pembelajaran PJOK adalah suatu proses menggunakan kegiatan fisik yang 

direncanakan secara sistematis untuk berinteraksi antara siswa dengan 

lingkungannya, kegiatan tersebut dirancang untuk memperbaiki individu secara 

organis, neuromuskuler, perseptual, kognitif dan emosional. Pembelajaran PJOK 

pada intinya adalah senam fisik, baik yang dilakukan di alam terbuka maupun di 

alam bebas, namun tidak dapat dilakukan karena pandemi Covid-19 yang melanda 

Indonesia. Pemerintah telah mengeluarkan kebijakan yang mewajibkan 

pembelajaran online / jarak jauh di rumah untuk memutus rantai penyebaran 

Covid-19. Akses internet dan kemampuan pengoperasian fungsi online tunduk 

pada berbagai batasan, yang menyebabkan berbagai kendala dalam mempelajari 

PJOK selama pandemi Covid-19. Hambatan antara lain pembelajaran PJOK yang 

tidak dapat dilaksanakan sesuai dengan RPP, banyaknya peserta didik yang 

mengeluh karena terlalu banyak tugas, dan orangtua mengalami kesulitan dalam 
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mendampingi kegiatan belajar anak 

Dalam hal ini maka peneliti sangat tertarik untuk mengetahui efektivitas 

pembelajaran PJOK di SMP N 3 Godean melalui media daring di masa pandemi 

Covid-19.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini akan mengukur keefektivan pembelajaran PJOK melalui 

media daring di masa pandemi Covid-19. Penelitian ini menggunakan desain 

penelitian deskriptif kuantitatif. Menurut (Sugiyono, 2014:8) Metode penelitian 

kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada 

filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu. 

Penelitian ini menggunakan populasi dan sampel dalam jumlah besar maka dari 

itu peneliti menggunakan metode kuantitatif agar lebih konkrit, teramati dan 

terukur. 

 

B. Tempat dan Waktu Pengambilan data 

Tempat penelitian adalah tempat yang digunakan untuk pengambilan data 

tentang efektivitas pembelajaran PJOK melalui media daring di masa pandemi 

Covid-19. Tempat penelitian yaitu di SMPN 3 Godean Kecamatan Godean 

Kabupaten Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta. Waktu pengambilan data yaitu 

tanggal 22 Maret 2021- 5 April 2021. 

 

 

 

 



27 

 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Menurut (Sugiyono, 2014:80) Populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri atas obyek ataupun subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.   Berdasarkan uraian diatas, populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa SMP N 3 Godean. Populasi siswa di SMP N 3 Godean menurut data 

berjumlah 583 siswa, dengan usia berkisar 13-15 tahun dan jenis kelamin 

perempuan lebih dominan yaitu dengan jumlah 369 sedangkan untuk laki-laki 

berjumlah 214.  

Tabel 1 Distribusi Peserta Didik SMP Negeri 3 Godean 

kelas Jumlah siswa 

VII 193 

VIII 199 

IX 191 

2. Sampel 

Berdasarkan pendapat yang dikemukakan oleh (Sugiyono, 2014:81) Sampel 

adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki dari populasi tersebut 

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik total sampling. Total 

sampling adalah teknik penentuan sampel dimana semua anggota populasi 

digunakan sebagai sampel (Sugiyono, 2014:82) Sampel yang digunakan yaitu 
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seluruh peserta didik SMP Negeri 3 Godean yang berjumlah 583 peserta didik. 

D. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Definisi operasional variabel penelitian adalah uraian tentang batasan 

variabel yang dimaksud, atau tentang apa yang diukur oleh variabel yang 

bersangkutan. (Sugiyono, 2013:63) mengemukakan bahwa variabel adalah segala 

sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

agar memperoleh informasi tentang hal tersebut kemudian ditarik kesimpulannya. 

Variabel dalam penelitian ini berpedoman pada penelitian yang dilakukan oleh 

(Reigeluth, 2011:3) yaitu variabel yang digunakan untuk menunjang proses dalam 

pembelajaran. Variabel tersebut yaitu variabel kondisi pembelajaran, Variabel 

metode pembelajaran, dan variabel hasil pembelajaran yang dapat diuraikan 

sebagai berikut:  



29 

 

Tabel 2. Definisi Operasional Variabel 

Variabel Definisi Operasional Indikator 

Kondisi 

Pembelajaran 

Kondisi pembelajaran 

didefinisikan sebagai sebuah 

faktor yang mempengaruhi efek 

metode dalam meningkatkan hasil 

pembelajaran yang tidak dapat 

dimanipulasi. 

a) Tujuan 

Pembelajaran 

b) Kendala 

Pembelajaran 

c) Karakteristik Siswa 

Metode 

Pembelajaran 

Metode pembelajaran 

didefinisikan sebagai cara untuk 

mencapai hasil pembelajaran yang 

berbeda di bawah kondisi 

pembelajaran yang berbeda. 

Dalam hal ini metode 

pembelajaran dapat dimanipulasi 

oleh guru ataupun perancang 

pembelajaran. 

a) Strategi 

Pembelajaran 

b) Strategi 

Penyampaian 

c) Strategi 

Pengelolaan 

Hasil 

Pembelajaran 

Hasil pembelajaran dapat 

didefinisikan sebagai semua aspek 

yang dapat dijadikan sebagai 

indikator tentang nilai dari 

penggunaan metode pembelajaran 

dengan kondisi pembelajaran 

yang berbeda. Hasil pembelajaran 

bisa berupa hasil nyata  

(actual outcomes) serta hasil yang 

diinginkan (desired outcomes). 

a) Daya Tarik 

Pembelajaran 

b) Efektivitas 

Pembelajaran 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Menurut (Riduan, 2010:51) pengertian dari teknik pengumpulan data adalah 

teknik atau cara-cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan 

data. Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa untuk mengukur gejala-

gejala yang ada itu menggunakan data yang diperoleh dari alat ukur dalam 

penelitian, sehingga data yang akan dipakai ialah data yang akurat tanpa adanya 

manipulasi. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu dengan 

menggunakan angket google form yang ditujukan kepada peserta didik SMP 

Negeri 3 Godean. Adapun mekanisme pelaksanaan penelitian ini sebagai berikut: 

a) Peneliti menentukan jumlah siswa yang akan menjadi sampel penelitian. 

b) Peneliti menyebarkan kuesioner secara online melalui aplikasi whatsapp 

kepada responden. 

c) Peneliti melakukan tabulasi data. 

d) Setelah proses tabulasi data peneliti melakukan proses pengolahan data dan 

analisis data secara deskruptif kuantitatif dalam bentuk presentase. 

e) Setelah memperoleh data penelitian peneliti mengambil kesimpulan dan 

saran. 

F. Instrumen Penelitian 

Berdasarkan pendapat (Arikunto, 2013:136) instrumen penelitian adalah alat 

atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam pengumpulan data agar 

pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik dalam arti lebih cermat, 

lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah di olah. Instrumen penelitian disusun 
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berdasarkan indikator dari variabel penelitian, dimana indikator tersebut 

dijabarkan menjadi beberapa pertanyaan. 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan instrumen yang berisi tentang 

pertanyaan yang menggunakan alternatif pilihan. Di setiap pertanyaan disediakan 

4 (empat) alternatif pilihan yaitu sangat tidak setuju, tidak setuju, setuju dan 

sangat setuju. Untuk pertanyaan positif diberikan skor secara berurutan mulai dari 

4,3,2, dan 1. Sebaliknya untuk pertanyaan negatif diberikan skor berurutan mulai 

dari 1,2,3 dan 4. Berikut ini diuraikan mengenai kisi-kisi instrumen penelitian. 

Tabel 3. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 

Variabel Indikator 

Butir  

Soal 

Nomor Soal 

Kondisi 

Pembelajaran 

1. Tujuan Pembelajaran 

2. Kendala Pembelajaran 

3. Karakteristik Siswa 

4 

4 

2 

1,2,3,4 

5,6,7,8 

9,10 

Metode 

Pembelajaran 

1. Strategi Pembelajaran 

2. Strategi Penyampaian 

 

3. Strategi Pengelolaan 

3 

10 

 

6 

11,12,13 

14,15,16,17,18,19,

20,21,22,23 

24,25,26,27,28,29 

Hasil 

Pembelajaran 

1. Daya Tarik Pembelajaran 

2. Efektivitas Pembelajaran 

6 

5 

30,31,32,33,34,35 

36,37,38,39,40 
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G. Teknik Analisis Data 

 Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis stastistik 

deskriptif yang bertujuan untuk memaparkan data obyek penelitian. Dalam 

jenis penelitian kuantitatif, analisis deskriptif disusun ke dalam bentuk tabel, 

kurva, atau diagram sebagai bahan dasar untuk dijelaskan secara naratif dan 

deskriptif (Hasan, 2014).  Analisis data deskriptif kuantitatif dalam penelitian 

ini menurut (Sudijono, 2011:43) dihitung dengan rumus berikut:   

 

 

Keterangan:  

𝑝 = angka persentase  

𝑓 = frekuensi  

𝑁 = banyaknya data individu/jumlah subjek  

 

Selanjutnya untuk memberikan makna, dibuat kategori dengan 

menggunakan acuan batasan norma dalam (Widoyoko, 2014:238), berikut ini:  

Tabel 4. Interval Kriteria Penelitian 

Interval Kriteria 

X < Mi - 1,8 SDi Sangat Tidak Efektif 

Mi - 1,8 SDi < X ≤ Mi - 0,6 SDi Tidak Efektif 

Mi - 0,6 SDi < X ≤ Mi + 0,6 SDi Cukup Efektif 

Mi + 0,6 SDi < X ≤ Mi + 1,8 SDi Efektif 

Mi + 1,8 SDi  < X Sangat Efektif 
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Keterangan : 

Mi (Mean Ideal)   = 
 

 
 (Skor Max ideal + Skor Min Ideal) 

SDi (Standar Deviasi Ideal) = 
 

 
 (Skor Max ideal - Skor Min Ideal) 

X     = Data bilangan yang di peroleh 

Skor max ideal  = Skor tertinggi 

Skor min ideal   = Skor terendah 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Data Penelitian dan Responden 

1. Deskriptif Data Penelitian 

Data penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan metode kuisioner 

google form  yang dibagikan kepada responden melalui Guru PJOK di SMP N 3 

Godean. pengumpulan   data   pada metode ini   dilakukan   dengan   cara   

memberi seperangkat  pernyataan  tertulis  kepada  responden  untuk 

menjawabnya. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 22 Maret 2021 sampai 

dengan 5 April 2021. Sumber data dari penelitian ini adalah seluruh siswa di SMP 

N 3 Godean.  

Adapun teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel adalah dengan 

menggunakan metode total sampel. Yakni pengambilan sampel yang diambil dari 

semua populasi sehingga akan menghasilkan data yang lebih akurat.  

 

2. Deskriptif Responden 

Data deskriptif yang mengambarkan kondisi responden merupakan 

informasi tambahan untuk memahami hasil-hasil penelitian. Penyajian data 

deskriptif responden ini digunakan untuk memetakan responden berdasarkan kelas 

dan jenis kelamin. Responden dalam penelitian ini terdiri dari: 

1) Jenis kelamin 
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Adapun data mengenai jenis kelamin responden yang telah mengisi angket 

penelitian adalah sebagai berikut: 

Tabel 5. Data Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Frekuensi Presentase 

Laki-laki 96 30,40% 

Perempuan 220 69,60% 

(sumber : Hasil Penelitian yang diolah, 2021) 

Berdasarkan keterangan pada tabel diatas dapat diketahui tentang jenis 

kelamin responden yang telah mengisi angket penelitian ini. Jenis kelamin yang 

paling banyak yaitu perempuan sebesar 69,60% dan laki-laki sebesar 30,40%. 

2) Berdasarkan Kelas  

Adapun data mengenai kelas responden yang telah mengisi angket 

penelitian adalah sebagai berikut: 

Tabel 6. Data Responden Berdasarkan Kelas 

Kelas Jumlah Kelas Jumlah Kelas Jumlah 

7 8 9 

A 28 A 22 A 21 

B 25 B 16 B 16 

C 24 C 19 C 8 

D 25 D 11 D 0 

E 29 E 26 E 0 

F 27 F 19 F 0 

JUMLAH 

KELAS 7 
158 

JUMLAH 

KELAS 8 
113 

JUMLAH 

KELAS 9 
45 

JUMLAH TOTAL RESPONDEN 

316 
(sumber : Hasil Penelitian yang diolah, 2021) 
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Berdasarkan keterangan pada tabel diatas dapat diketahui tentang sebaran 

kelas responden yang telah mengisi angket penelitian ini. Responden paling 

banyak yaitu berasal dari kelas 7 yaitu 158 responden. Kemudian kelas 8 sejumlah 

113 responden dan kelas 9 sejumlah 45 responden. jumlah responden dari kelas 9 

selisih jauh dengan kelas 7 dan 8, hal tersebut dikarenakan saat penelitian 

dilaksanakan bersamaan dengan ujian sekolah utama untuk kelas 9. 

B. Uji Validitas dan Reliabilitas 

1. Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan dengan menghitung korelasi antara butir pertanyaan 

dengan skor konstruk atau variable. Hal ini dapat dilakukan dengan uji 

signifikansi yang membandingkan r hitung dengan r tabel untuk degree of fredom 

(df) = n-k dalam hal ini n adalah jumlah sampel dan k adalah konstruk. apabila r 

hitung untuk r tiap butir dapat dilihat pada kolom Corected Item Total Correlation 

lebih besar dari r tabel maka butir atau pertanyaan tersebut dapat dikatakan valid. 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui butir soal yang gugur. Karena 

dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode one shoot maka data yang 

masuk dianalisis perbutir soal, kemudian soal yang tidak valid digugurkan dan 

tidak masuk ke dalam analisa data. Pada kasus ini, besarnya df dapat dihitung 

316-2 atau df=314 dengan alpha 0,05 (α=5%), didapat r tabel 0,113. Apabila r hitung 

lebih besar dari r tabel (r hitung > r tabel). Maka butir soal tersebut dapat dikatakan 

valid, dan sebaliknya apabila (r hitung < r tabel). Maka soal tersebut tidak valid. Hasil 

analisis dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
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Tabel 7. Hasil Validitas Instrumen 

(sumber : Hasil Penelitian yang diolah, 2021) 

Dilihat dari Tabel 5 data hasil uji validitas butir soal dari 40 item. yang 

dinyatakan valid 37 item dan yang tidak valid 3 item. 

 

Variabel Item r hitung r tabel Keterangan

K1 0.605 0.113 Valid

K2 0.490 0.113 Valid

K3 0.538 0.113 Valid

K4 0.469 0.113 Valid

K5 0.338 0.113 Valid

K6 0.429 0.113 Valid

K7 0.259 0.113 Valid

K8 0.436 0.113 Valid

K9 0.013 0.113 Tidak Valid

K10 0.346 0.113 Valid

K11 0.485 0.113 Valid

K12 0.524 0.113 Valid

K13 0.501 0.113 Valid

K14 0.402 0.113 Valid

K15 0.025 0.113 Tidak Valid

K16 0.453 0.113 Valid

K17 0.556 0.113 Valid

K18 0.503 0.113 Valid

K19 0.607 0.113 Valid

K20 0.383 0.113 Valid

K21 0.569 0.113 Valid

K22 0.10 0.113 Tidak Valid

K23 0.300 0.113 Valid

K24 0.537 0.113 Valid

K25 0.503 0.113 Valid

K26 0.317 0.113 Valid

K27 0.326 0.113 Valid

K28 0.415 0.113 Valid

K29 0.435 0.113 Valid

K30 0.351 0.113 Valid

K31 0.555 0.113 Valid

K32 0.445 0.113 Valid

K33 0.544 0.113 Valid

K34 0.622 0.113 Valid

K35 0.215 0.113 Valid

K36 0.521 0.113 Valid

K37 0.552 0.113 Valid

K38 0.386 0.113 Valid

K39 0.559 0.113 Valid

K40 0.366 0.113 Valid

Kondisi Pembelajaran

Metode Pembelajaran

Hasil Pembelajaran



38 

 

2. Uji Reliabilitas 

Uji Reliabilitas digunakan untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan 

indikator dari variabel. Untuk mengukur reliabilitas dengan menggunakan uji 

statistik adalah Cronbach Alpha (α). Menurut (Sugiyono, 2014:121) instrument 

yang reliable adalah instrument yang bila digunakan beberapa kali untuk 

mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan data yang sama.berdasarkan 

pendapat dari  (B Susetyo, 2011:105) suatu variabel dikatakan reliabel jika 

memiliki kooefisien korelasi sekurang-kurangnya sebesar 0,50.  Adapun hasil 

pengujian reliabilitas melalui program SPSS Versi 24 dapat dilihat pada tabel 

berikut ini: 

Tabel 8. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 

 

 

 

 

 

 

 

  

(sumber: SPSS 24, 2021) 

Case Processing Summary 

 
N % 

Cases Valid 316 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 316 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha 

Cronbach's Alpha Based on 

Standardized Items N of Items 

.858 .871 40 
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Berdasarkan tolok ukur menurut (B Susetyo, 2011:105), dengan reliabilitas 

0,858 dapat diinterpretasikan bahwa reliabilitas soal baik. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa angket tersebut dapat digunakan sebagai alat pengumpul data. 

C. HASIL ANALISIS DATA 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif 

kuantitatif dengan data persentase yang digunakan untuk mengkaji variabel pada 

penelitian ini yaitu efektivitas pembelajaran PJOK di SMP N 3 Godean melalui 

media daring di masa pandemi COVID-19. Rumus persentase yang digunakan 

sesuai dengan rumus (Anas Sudijono, 2011:43). Skala pengukuran instrumen pada  

penelitian  ini  digunakan  skala  likert,  dengan rentangan  skor  antara  1  sampai  

dengan  4 dengan penskoran 4,3,2 dan 1 untuk pernyataan positif dan 1,2,3, dan 4 

untuk pernyataan negatif. Berikut adalah tabel rincian Efektivitas pembelajaran 

PJOK di SMP Negeri 3 Godean melalui media daring di masa pandemi Covid-19. 

Tabel 9. Hasil Perhitungan Data Keseluruhan  

Data Keseluruhan 

N 316 

Maxsimum Ideal 148 

Minimum Ideal 37 

Mean Ideal 111 

Standar Devisiasi Ideal 18,5 

(sumber: data yang diolah, 2021) 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai maksimal ideal 

diperoleh sebesar 148 sedangkan nilai minimal ideal diperoleh 37, untuk rata-

rata ideal (Mean ideal) nilai adalah 111 dan standar deviasi ideal sebesar 18,5. 
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Hasil perhitungan tersebut diperoleh melalui penghitungan menggunakan 

aplikasi Microsoft Excel 2010. 

Hasil data yang sudah terkumpul kemudian dikonversikan ke dalam tabel 

interval ketegori penilaian dan didapat hasil sebagai berikut: 

Tabel 10. Distribusi Frekuensi Efektivitas pembelajaran PJOK di SMP Negeri 3 Godean melalui 

media daring di masa pandemi Covid-19 

Kategori Interval Frekuensi Presentase 

Sangat Efektif X > 144,3 0 0,0% 

Efektif 
122,1 < X ≤ 

144,3 
11 3,5% 

Cukup 
99,9 < X ≤ 

122,1 
171 54,1% 

Tidak Efektif 77,7 < X ≤ 99,9 132 41,8% 

Sangat Tidak Efektif X < 77,7 2 0,6% 

Jumlah   316 100,0% 

 

 Berdasarkan distribusi frekuensi tersebut di atas dapat dibuat histogram 

distribusi frekuensi sebagai berikut: 

 

Gambar 3. Histogram Efektivitas Pembelajaran PJOK di SMP N 3 Godean Melalui Media Daring 

di Masa Pandemi Covid-19 

Sangat Tidak
Efektif

Tidak Efektif Cukup Efektif
Sangat
Efektif

Presentase 0,6% 41,8% 54,1% 3,5% 0,0%
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60,0%
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Efektivitas Pembelajaran PJOK 
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Berdasarkan tabel serta histogram yang disajikan di atas, diketahui bahwa 

dari 316 siswa sebagai sampel penelitian, 0,0% siswa menyatakan bahwa 

pelaksanaan pembelajaran PJOK melalui media daring di SMP Negeri 3 Godean 

berada pada kategori sangat efektif; 3,5% siswa menyatakan efektif;  54,1% siswa 

menyatakan cukup; 41,8% siswa menyatakan tidak efektif, serta 0,6% siswa 

menyatakan sangat tidak efektif. Mayoritas siswa (54,1%) menyatakan cukup, 

dengan demikian dilihat dari jumlah frekuensi tertinggi dapat dinyatakan bahwa 

pelaksanaan pembelajaran PJOK di SMP Negeri 3 Godean melalui media daring 

di Masa Pandemi Covid-19 berjalan cukup. 

Analisis berikutnya adalah menganalisis pada masing-masing variabel  dari 

pelaksanaan pembelajaran PJOK di SMP Negeri 3 Godean melalui media daring 

di Masa Pandemi Covid-19. Data dalam penelitian ini ada 3 Variabel yaitu kondisi 

pembelajaran, metode pembelajaran dan hasil pembelajaran. Sebelum diuraikan 

lebih lanjut, berikut diuraikan perhitungan rata-rata persentase skor pada setiap 

variabel Hasil perhitungan rerata tiap-tiap variabel dari pelaksanaan pembelajaran 

PJOK di SMP Negeri 3 Godean melalui media daring di Masa Pandemi Covid-19. 

disajikan pada tabel di bawah ini. 

Tabel 11. Hasil Perhitungan Tiap-tiap Variabel Efektivitas Pembelajaran PJOK di SMP N 3 

Godean Melalui Media Daring di Masa Pandemi Covid-19 

No. Variabel 
Jumlah 

Item 

Presentase Responden 

Terbanyak 
Kategori 

1 Kondisi Pembelajaran 9 63,90% Tidak Efektif 

2 Metode Pembelajaran 17 71,20% Cukup Efektif 

3 Hasil Pembelajaran 11 51,90% Tidak Efektif 
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1. Variabel Kondisi Pembelajaran 

 Hasil penghitungan data yang mendiskripsikan variabel kondisi 

pembelajaran dalam efektivitas pembelajaran PJOK di SMP N 3 Godean melalui 

media daring di masa pandemi Covid-19 jumlah sampel N= 316 sebagai berikut: 

Tabel 12. Hasil Perhitungan Variabel Kondisi Pembelajaran 

Data Keseluruhan 

N 316 

Maxsimum Ideal 36 

Minimum Ideal 9 

Mean Ideal 27 

Standar Devisiasi Ideal 4,5 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai maksimal ideal 

diperoleh sebesar 36 sedangkan nilai minimal ideal diperoleh 9, untuk rata-rata 

ideal (Mean ideal) nilai adalah 27 dan standar deviasi sebesar 4,5. Hasil data yang 

sudah terkumpul kemudian dikonversikan ke dalam tabel interval ketegori 

penilaian dan didapat hasil sebagai berikut : 

Tabel 13. Distribusi Frekuensi Variabel Kondisi Pembelajaran 

Kategori Interval Frekuensi Presentase 

Sangat Efektif X > 35,1 0 0,0% 

Efektif 29,7 < X ≤ 35,1 6 1,9% 

Cukup 24,3< X ≤ 29,7 74 23,4% 

Tidak Efektif 18,9 < X ≤ 24,3 202 63,9% 

Sangat Tidak Efektif X < 18,9 34 10,8% 

Jumlah   316 100,0% 

 

Berdasarkan distribusi frekuensi tersebut di atas dapat dibuat histogram 

distribusi frekuensi sebagai berikut: 
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Gambar 4. Histogram Variabel Kondisi Pembelajaran 

 

Berdasarkan tabel serta histogram yang disajikan di atas, diketahui bahwa 

dari 316 siswa sebagai sampel penelitian, 0% siswa menyatakan bahwa kondisi 

pembelajaran pada pelaksanaan pembelajaran PJOK melalui media daring di SMP 

Negeri 3 Godean berada pada kategori sangat efektif; 1,9% siswa menyatakan 

efektif; 23,4% siswa menyatakan cukup efektif dan 63,9% siswa menyatakan 

tidak efektif, serta 10,8% siswa menyatakan sangat tidak efektif. Mayoritas siswa 

(63,9%) menyatakan tidak efektif, dengan demikian dilihat dari jumlah frekuensi 

tertinggi dapat dinyatakan bahwa kondisi pembelajaran pada pelaksanaan 

pembelajaran PJOK di SMP Negeri 3 Godean melalui media daring di Masa 

Pandemi Covid-19 berada pada kategori tidak efektif. 
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2. Variabel Metode Pembelajaran 

Hasil penghitungan data yang mendiskripsikan variabel metode 

pembelajaran dalam efektivitas pembelajaran PJOK di SMP N 3 Godean melalui 

media daring di masa pandemi Covid-19 jumlah sampel N= 316 sebagai berikut: 

Tabel 14. Hasil Perhitungan Variabel Metode Pembelajaran 

Data Keseluruhan 

N 316 

Maxsimum Ideal 68 

Minimum Ideal 17 

Mean Ideal 51 

Standar Devisiasi Ideal 8,5 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai maksimal ideal 

diperoleh sebesar 68 sedangkan nilai minimal ideal diperoleh 17, untuk rata-rata 

ideal (Mean ideal) nilai adalah 51 dan standar deviasi ideal sebesar 8,5. Hasil data 

yang sudah terkumpul kemudian dikonversikan ke dalam tabel interval ketegori 

penilaian dan didapat hasil sebagai berikut : 

Tabel 15. Distribusi Frekuensi Variabel Metode Pembelajaran 

Kategori Interval Frekuensi Presentase 

Sangat Efektif X > 66,3 1 0,3% 

Efektif 56,1 < X ≤ 66,3 52 16,5% 

Cukup 45,9 < X ≤ 56,1 225 71,2% 

Tidak Efektif 35,7 < X ≤ 45,9 38 12,0% 

Sangat Tidak Efektif X < 35,7 0 0,0% 

Jumlah   316 100,0% 

 

 Berdasarkan distribusi frekuensi tersebut di atas dapat dibuat histogram 

distribusi frekuensi sebagai berikut: 
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Gambar 5. Histogram Variabel Metode Pembelajaran 

 

Berdasarkan tabel serta histogram yang disajikan di atas, diketahui bahwa 

dari 316 siswa sebagai sampel penelitian, 0,3% siswa menyatakan bahwa metode 

pembelajaran pada pelaksanaan pembelajaran PJOK melalui media daring di SMP 

Negeri 3 Godean berada pada kategori sangat efektif; 16,5% siswa menyatakan 

efektif; 71,2% siswa menyatakan cukup dan 12,0% siswa menyatakan tidak 

efektif, serta 0,0% siswa yang menyatakan sangat tidak efektif. Mayoritas siswa 

(71,2%) menyatakan cukup efektif, dengan demikian dilihat dari jumlah frekuensi 

tertinggi dapat dinyatakan bahwa metode pembelajaran yang digunakan pada 

pelaksanaan pembelajaran PJOK di SMP Negeri 3 Godean melalui media daring 

di Masa Pandemi Covid-19 berada pada kategori cukup efektif. 

 

3. Variabel Hasil Pembelajaran 

Hasil penghitungan data yang mendiskripsikan variabel hasil pembelajaran 

dalam efektivitas pembelajaran PJOK di SMP N 3 Godean melalui media daring 

di masa pandemi Covid-19 jumlah sampel N= 316 sebagai berikut: 
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Tabel 16. Hasil Perhitungan Hasil Pembelajaran 

Data Keseluruhan 

N 316 

Maxsimum Ideal 44 

Minimum Ideal 11 

Mean Ideal 33 

Standar Devisiasi Ideal 5,5 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai maksimal ideal 

diperoleh sebesar 44 sedangkan nilai minimal ideal diperoleh 11, untuk rata-rata 

ideal (Mean ideal) nilai adalah 33 dan standar deviasi ideal sebesar 5,5. Hasil data 

yang sudah terkumpul kemudian dikonversikan ke dalam tabel interval ketegori 

penilaian dan didapat hasil sebagai berikut : 

Tabel 17. Distribusi frekuensi variabel hasil pembelajaran 

Berdasarkan distribusi frekuensi tersebut di atas dapat dibuat histogram 

distribusi frekuensi sebagai berikut: 

Kategori Interval Frekuensi Presentase 

Sangat Efektif X > 42,9 0 0,0% 

Efektif 36,3 < X ≤ 42,9 9 2,8% 

Cukup 29,7 < X ≤ 36,3 109 34,5% 

Tidak Efektif 23,1 < X ≤ 29,7 164 51,9% 

Sangat Tidak Efektif X < 23,1 34 10,8% 

Jumlah   316 100,0% 
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Gambar  6. Histogram Variabel Hasil Pembelajaran 

 

Berdasarkan tabel serta histogram yang disajikan di atas, diketahui bahwa 

dari 316 siswa sebagai sampel penelitian, 0,0% siswa menyatakan bahwa hasil 

pembelajaran pada pelaksanaan pembelajaran PJOK melalui media daring di SMP 

Negeri 3 Godean berada pada kategori sangat efektif; 2,8% siswa menyatakan 

efektif; 34,5% siswa menyatakan cukup, dan 51,9% siswa menyatakan tidak 

efektif serta 10,8% siswa menyatakan sangat tidak efektif. Mayoritas siswa 

(51,9%) menyatakan tidak efektif, dengan demikian dilihat dari jumlah frekuensi 

tertinggi dapat dinyatakan bahwa hasil pembelajaran pada pelaksanaan 

pembelajaran PJOK di SMP Negeri 3 Godean melalui media daring di Masa 

Pandemi Covid-19 berada pada kategori tidak efektif. 
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D. PEMBAHASAN 

1. Efektivitas Pembelajaran PJOK di SMP N 3 Godean melalui media 

daring 

Berdasarkan analisis deskriptif diketahui bahwa pembelajaran PJOK di SMP 

Negeri 3 Godean melalui media daring di masa pandemi Covid-19 berjalan cukup 

tidak efektif. Hal ini terlihat dari data yang telah diperoleh bahwa terdapat 171 

dari 316 siswa yang menjadi responden dengan presentase 54,1% berada pada 

kategori cukup. 171 siswa yang menyatakan cukup tersebut menurut hasil analisis 

data penelitian setiap butir soal, dikarenakan oleh beberapa faktor diantara yaitu: 

a) Jika dilihat dari tujuan pembelajaran PJOK, Pembelajaran PJOK melalui 

media daring cukup dipahami siswa karena bisa diulang setiap saat. Hal itu 

karena materi yang dikirimkan oleh guru akan tersimpan di memori gadget 

siswa sehingga bisa diulang setiap saat oleh siswa. Namun pembelajaran 

PJOK melalui media daring tidak efektif jika digunakan untuk 

meningkatkan kebugaran siswa dan juga kemampuan dan keterampilan 

gerak siswa. Padahal tujuan utama dari PJOK adalah untuk meningkatkan 

kebugaran jasmani dan juga keterampilan motorik. Hal ini diperkuat oleh 

pendapat (Winarni, 2020:3) dalam jurnal pendidikan jasmani Indonesia 

mengatakan bahwa selama ini mata pelajaran PJOK memuat materi yang 

cukup kompleks: Penugasan keterampilan motorik, kebugaran jasmani, dan 

juga pendidikan kesehatan. Hal ini sejalan dengan tujuan dan fungsi 

pendidikan jasmani yang meliputi aspek kognitif, afektif, psikomotor, emosi 

dan sosial. 
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b) Jika dilihat berdasarkan kendala pembelajaran PJOK melalui media daring, 

siswa terkendala oleh kurangnya fasilitas internet yang diberikan, kurangnya 

sarana dan prasarana olahraga di rumah, terkendala oleh sinyal buruk serta 

lingkungan sekitar rumah yang tidak kondusif untuk mengikuti KBM. 

Kendala pembelajaran ini juga menjadi penghambat siswa dalam mengikuti 

kegiatan pembelajaran. Sehingga dapat berpengaruh terhadap efek metode 

dalam meningkatkan hasil pembelajaran. Hal tersebut diperkuat dengan 

pendapat dari (Reigeluth, 2011:3) Kondisi pembelajaran adalah faktor yang 

mempengaruhi efek metode dalam meningkatkan hasil pembelajaran.  

c) Karakteristik siswa SMP N 3 Godean tergolong remaja dengan usia 13-15 

tahun. Usia tersebut merupakan masa perkembangan untuk mencari 

identitas dirinya sehingga akan mencoba membuat-buat hal baru. Bila 

remaja tidak mampu mengontrol emosi akan berakibat tidak baik sehingga 

remaja akan berdampak adanya perubahan secara minat yang berbeda, 

emosi yang tidak stabil, postur tubuh yang tidak baik, pola perilaku yang 

menyimpang (Hurlock, 2011). jadi ketika melakukan pembelajaran PJOK 

melalui media daring, semangat harus dimiliki para siswa namun semangat 

yang kurang dari para siswa di SMP N 3 Godean. Dibuktikan dengan hasil 

penelitian menunjukkan bahwa siswa pernah putus asa untuk tidak lagi 

mengikuti pelajaran PJOK melalui media daring karena menurut siswa tidak 

efektif. Berdasarkan pernyataan siswa tersebut menurut (Tim GTK 

DIKDAS, 2021:45) perlunya pemahaman atas karakteristik peserta didik 

untuk mengenali ciri-ciri dari peserta didik yang nantinya dijadikan pijakan 
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dalam menentukan metode guna mencapai keberhasilan kegiatan 

pembelajaran. 

d) Strategi pembelajaran yang berikan oleh guru seperti media pembelajaran 

yang cukup efektif, materi yang cukup menarik serta tugas yang diberikan 

cukup membuat siswa mencoba mendalami materi. Cara-cara membawakan 

pengajaran dalam strategi pembelajaran itu merupakan pola dan urutan 

umum dalam perwujudan kegiatan belajar-mengajar. Pola dan urutan umum 

tersebut merupakan suatu kerangka umum kegiatan belajar-mengajar yang 

tersusun dalam suatu rangkaian bertahap menuju tujuan yang telah 

ditetapkan. Menurut (Sanjaya, 2008:126) strategi pembelajaran itu adalah 

suatu set materi dan prosedur pembelajaran yang digunakan secara bersama-

sama untuk menimbulkan hasil belajar pada siswa. 

e) Strategi penyampaian yang dilakukan oleh guru seperti bahasa yang 

digunakan guru untuk menyampaikan materi cukup jelas, petunjuk 

pengerjaan tugas cukup mudah dipahami dan semua kompetensi inti (KI) 

dan kompetensi dasar (KD) tersampaikan ke siswa. Hal tersebut sudah 

cukup sesuai dengan fungsi dari strategi penyampaian yang memiliki dua 

(2) fungsi, yaitu; (1) menyampaikan isi pembelajaran kepada pembelajar 

dan (2) menyediakan informasi atau bahan-bahan yang diperlukan 

pembelajar untuk menampilkan unjuk kerja (seperti latihan dan tes). 

f) Strategi pengelolaan yang dilakukan oleh guru membuat siswa berusaha 

untuk memahami isi/konten dalam pembelajaran, oleh karena itu 

pelaksanaan pembelajaran PJOK melalui media daring cukup meningkatkan 
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daya tarik siswa terhadap pelajaran. Keinginan untuk lebih banyak 

mempelajari isi bidang studi, merupakan hasil pembelajaran yang bukan 

hanya disebabkan oleh daya tarik bidang studi, tetapi terutama disebabkan 

oleh kualitas pembelajaran yang mampu memciptakan penghargaan dan 

keinginan itu. Oleh karena itu, menurut (Zuhriyah, Nunik. Binti Suaidah 

Hanur, 2010) titik awal pengukuran daya tarik, sebagai hasil pembelajaran, 

haruslah diletakkan pada variabel metode pembelajaran: strategi 

pengorganisasian, penyampaian, dan pengelolaan pembelajaran. Variabel 

inilah yang paling menentukan kualitas pembelajaran secara keseluruhan. 

g) Hasil Pembelajaran PJOK di SMP N 3 Godean melalui media daring bisa 

dikatakan tidak efektif dikarenakan tidak efektif dari segi waktu, terbukti 

dengan waktu siswa yang banyak terbuang karena harus mendownload 

materi terlebih dahulu. Selain itu nilai yang didapat siswa pada saat 

pembelajaran PJOK melalui media daring tidak lebih tinggi dari 

pembelajaran tatap muka. Dengan begitu hasil pembelajaran yang diperoleh 

siswa cenderung tidak efektif karena prestasi siswa kurang maksimal 

berdasarkan hasil penyataan siswa hal tersebut juga diperkuat oleh pendapat 

(Sinambela, 2006:78) pembelajaran dikatakan efektif apabila mencapai 

sasaran yang diinginkan, baik dari segi tujuan pembelajaran maupun prestasi 

siswa yang maksimal. Beberapa indikator keefektifan pembelajaran; a) 

ketercapaian ketuntasan belajar, b) ketercapaian keefektifan aktivitas siswa 

(yaitu pencapaian waktu ideal yang digunakan siswa untuk melakukan 

setiap kegiatan yang termuat dalam rencana pembelajaran), c) ketercapaian 
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efektivitas kemampuan guru mengelola pembelajaran, dan respon siswa 

terhadap pembelajaran yang positif. 

Berdasarkan beberapa faktor diatas pembelajaran PJOK di SMP N 3 Godean 

yang menurut hasil analisis data berada pada kategori cukup, namun berdasarkan 

analisis setiap faktor dan juga berdasarkan teori sebelumnya yang dinyatakan oleh 

(Miarso, 2004:35) bahwa indikator yang dapat digunakan untuk menentukan 

efektivitas dalam proses pembelajaran adalah; a) pengorganisasian materi yang 

baik, b) komunikasi yang efektif, c) penguasaan dan antusiasme terhadap materi 

pelajaran, d) sikap positif terhadap siswa, e) pemberian nilai yang adil, f) 

keluwesan dalam pendekatan pembelajaran, dan g) hasil belajar siswa yang baik. 

Berdasarkan uraian yang telah disebutkan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

efektivitas pembelajaran PJOK melalui media daring berjalan secara cukup tidak 

efektif karena belum berhasilnya tujuan pembelajaran yang telah direncanakan 

dan juga hasil belajar siswa yang kurang maksimal. 

2. Pembahasan Setiap Variabel 

a) Variabel Kondisi Pembelajaran 

Variabel kondisi pembelajaran merupakan variabel-variabel yang 

mempengaruhi penggunaan variabel metode. Menurut (Reigeluth, 2011:3) 

Kondisi pembelajaran didefinisikan sebagai sebuah faktor yang mempengaruhi 

efek metode dalam meningkatkan hasil pembelajaran yang tidak dapat 

dimanipulasi. Atas dasar tersebut maka kondisi pembelajaran dibagi menjadi tiga 

indikator yaitu tujuan pembelajaran, kendala pembelajaran dan karakteristik 
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siswa. Di dalam hasil penelitian ini kondisi pembelajaran dinyatakan tidak efektif 

oleh 63,9% siswa. Hal tersebut dikarenakan beberapa faktor diantaranya yaitu: 

1) Tujuan Pembelajaran 

Pembelajaran PJOK melalui media daring di SMP N 3 Godean belum 

bisa meningkatkan keterampilan gerak siswa dan belum bisa meningkatkan 

kebugaran jasmani siswa. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil analisis tiap 

butir soal yang menyatakan tidak efektif untuk butir soal dengan indikator 

tersebut. Namun hal tersebut diperkuat dengan adanya teori Menurut 

(Sinambela, 2006:78) pembelajaran dikatakan efektif apabila mencapai 

sasaran yang diinginkan, baik dari segi tujuan pembelajaran maupun prestasi 

siswa yang maksimal.berdasarkan hasil analisis data yang diperkuat oleh 

dasar teori maka dapat disimpulkan bahwa tujuan pembelajaran PJOK 

melalui media daring berjalan dengan tidak efektif. 

2) Kendala Pembelajaran 

Kendala pembelajaran merupakan keterbatasan sumber-sumber, 

seperti waktu, media, personalia, dan uang. Kendala yang dialami oleh 

siswa di SMP N 3 Godean selama pembelajaran PJOK melalui media daring 

berdasarkan hasil analisis data yaitu siswa terkendala oleh kurangnya 

fasilitas internet yang diberikan, kurangnya sarana dan prasarana olahraga di 

rumah, terkendala oleh sinyal buruk serta lingkungan sekitar rumah yang 

tidak kondusif untuk mengikuti KBM. Kendala pembelajaran ini juga 

menjadi penghambat siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 

Sehingga dapat berpengaruh terhadap efek metode dalam meningkatkan 
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hasil pembelajaran. Hal tersebut diperkuat dengan pendapat dari (Reigeluth, 

2011:3) Kondisi pembelajaran adalah faktor yang mempengaruhi efek 

metode dalam meningkatkan hasil pembelajaran. Berdasarkan hasil analisis 

data dan juga pendapat ahli, kendala pembelajaran yang terjadi di 

pelaksanaan pembelajaran PJOK melalui media daring berjalan tidak 

efektif. 

3) Karakteristik Siswa 

Karakteristik siswa SMP N 3 Godean tergolong remaja dengan usia 

13-15 tahun. Usia tersebut merupakan masa perkembangan untuk mencari 

identitas dirinya sehingga akan mencoba membuat-buat hal baru. Bila 

remaja tidak mampu mengontrol emosi akan berakibat tidak baik sehingga 

remaja akan berdampak adanya perubahan secara minat yang berbeda, 

emosi yang tidak stabil, postur tubuh yang tidak baik, pola perilaku yang 

menyimpang (Hurlock, 2011). jadi ketika melakukan pembelajaran PJOK 

melalui media daring, semangat harus dimiliki para siswa namun semangat 

yang kurang dari para siswa di SMP N 3 Godean. Dibuktikan dengan hasil 

penelitian menunjukkan bahwa siswa pernah putus asa untuk tidak lagi 

mengikuti pelajaran PJOK melalui media daring karena menurut siswa tidak 

efektif. Berdasarkan pernyataan siswa tersebut menurut (Tim GTK 

DIKDAS, 2021:45) perlunya pemahaman atas karakteristik peserta didik 

untuk mengenali ciri-ciri dari peserta didik yang nantinya dijadikan pijakan 

dalam menentukan metode guna mencapai keberhasilan kegiatan 

pembelajaran. 
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b) Metode Pembelajaran 

Metode pembelajaran didefinisikan sebagai cara untuk mencapai hasil 

pembelajaran yang berbeda di bawah kondisi pembelajaran yang berbeda. Dalam 

hal ini metode pembelajaran dapat dimanipulasi oleh guru ataupun perancang 

pembelajaran. Ada tiga kategori dalam metode pembelajaran yang dijadikan 

instrument dalam penelitian ini yaitu strategi pembelajaran, strategi penyampaian 

dan strategi pengelolaan. Berdasarkan analisis data dalam penelitian ini 

didapatkan hasil 71,2% siswa menyatakan cukup. Hal tersebut karena dilandasi 

oleh beberapa faktor sebagai berikut: 

1) Strategi Pembelajaran 

Strategi pembelajaran merupakan proses pemilihan dan perencanaan cara-

cara yang akan dipilih oleh pendidik dalam menyampaikan isi materi pelajaran 

yang menitik beratkan pada aktivitas siswa. Strategi pembelajaran PJOK melalui 

media daring di SMP  N 3 Godean yang berikan oleh guru seperti media 

pembelajaran yang cukup efektif, materi yang cukup menarik serta tugas yang 

diberikan cukup membuat siswa mencoba mendalami materi. Cara-cara 

membawakan pengajaran dalam strategi pembelajaran itu merupakan pola dan 

urutan umum dalam perwujudan kegiatan belajar-mengajar. Pola dan urutan 

umum tersebut merupakan suatu kerangka umum kegiatan belajar-mengajar yang 

tersusun dalam suatu rangkaian bertahap menuju tujuan yang telah ditetapkan. 

Menurut (Sanjaya, 2008:126) strategi pembelajaran itu adalah suatu set materi dan 

prosedur pembelajaran yang digunakan secara bersama-sama untuk menimbulkan 

hasil belajar pada siswa. Berdasarkan hasil analisis serta dasar teori tersebut bisa 
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dikatakan bahwa strategi pembelajaran PJOK melalui media daring yang 

dilaksanakan di SMP N 3 Godean berjalan cukup efektif. 

2) Strategi Penyampaian 

Strategi penyampaian adalah cara-cara yang dipakai untuk menyampaikan 

pembelajaran kepada siswa, dan sekaligus untuk menerima serta merespon 

masukan-masukan dari siswa. Strategi penyampaian yang dilakukan oleh guru 

seperti bahasa yang digunakan guru untuk menyampaikan materi cukup jelas, 

petunjuk pengerjaan tugas cukup mudah dipahami dan semua kompetensi inti (KI) 

dan kompetensi dasar (KD) tersampaikan ke siswa. Hal tersebut sudah cukup 

sesuai dengan fungsi dari strategi penyampaian yang memiliki dua fungsi, yaitu; 

menyampaikan isi pembelajaran kepada pembelajar dan menyediakan informasi 

atau bahan-bahan yang diperlukan pembelajar untuk menampilkan unjuk kerja 

(seperti latihan dan tes). Berdasarkan hasil analisis serta dasar teori tersebut bisa 

dikatakan bahwa strategi penyampaian yang dilakukan guru kepada siswa dalam 

mata pelajaran PJOK melalui media daring yang dilaksanakan di SMP N 3 

Godean berjalan cukup efektif. 

3) Strategi Pengelolaan 

Strategi pengelolaan merupakan pola atau siasat, yang menggambarkan 

langkah-langkah yang digunakan guru dalam menciptakan dan mempertahankan 

kondisi kelas agar tetap kondusif, sehingga siswa dapat belajar optimal, aktif, dan 

menyenangkan dengan efektif dan efisien untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Strategi pengelolaan yang dilakukan oleh guru membuat siswa berusaha untuk 

memahami isi/konten dalam pembelajaran, oleh karena itu pelaksanaan 
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pembelajaran PJOK melalui media daring cukup meningkatkan daya tarik siswa 

terhadap pelajaran. Keinginan untuk lebih banyak mempelajari isi bidang studi, 

merupakan hasil pembelajaran yang bukan hanya disebabkan oleh daya tarik 

bidang studi, tetapi terutama disebabkan oleh kualitas pembelajaran yang mampu 

memciptakan penghargaan dan keinginan itu. Oleh karena itu, menurut (Zuhriyah, 

Nunik. Binti Suaidah Hanur, 2010) titik awal pengukuran daya tarik, sebagai hasil 

pembelajaran, haruslah diletakkan pada variabel metode pembelajaran: strategi 

pengorganisasian, penyampaian, dan pengelolaan pembelajaran. Variabel inilah 

yang paling menentukan kualitas pembelajaran secara keseluruhan. Berdasarkan 

hasil analisis serta dasar teori tersebut bisa dikatakan bahwa strategi pengelolaaan 

kelas dalam PJOK melalui media daring yang dilaksanakan di SMP N 3 Godean 

berjalan cukup efektif. 

c) Hasil Pembelajaran 

Hasil Pembelajaran adalah semua efek yang dapat dijadikan sebagai 

indikator tentang nilai dari penggunaan suatu metode di bawah kondisi yang 

berbeda. Ada dua kategori dalam hasil pembelajaran yang dijadikan instrument 

dalam penelitian ini yaitu daya tarik pembelajaran dan efektivitas pembelajaran. 

Berdasarkan analisis data dalam penelitian ini didapatkan hasil 51,9% siswa 

menyatakan tidak efektif. Hal tersebut karena tidak efektif dari segi waktu, 

terbukti dengan waktu siswa yang banyak terbuang karena harus mendownload 

materi terlebih dahulu. Selain itu nilai yang didapat siswa pada saat pembelajaran 

PJOK melalui media daring tidak lebih tinggi dari pembelajaran tatap muka. 

Dengan begitu hasil pembelajaran yang diperoleh siswa cenderung tidak efektif 
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karena prestasi siswa kurang maksimal berdasarkan hasil penyataan siswa hal 

tersebut juga diperkuat oleh pendapat (Sinambela, 2006:78) pembelajaran 

dikatakan efektif apabila mencapai sasaran yang diinginkan, baik dari segi tujuan 

pembelajaran maupun prestasi siswa yang maksimal. Beberapa indikator 

keefektifan pembelajaran; a) ketercapaian ketuntasan belajar, b) ketercapaian 

keefektifan aktivitas siswa (yaitu pencapaian waktu ideal yang digunakan siswa 

untuk melakukan setiap kegiatan yang termuat dalam rencana pembelajaran), c) 

ketercapaian efektivitas kemampuan guru mengelola pembelajaran, dan respon 

siswa terhadap pembelajaran yang positif. Berdasarkan hasil analisis data serta 

teori yang memperkuat didapatkan hasil bahwa hasil pembelajaran PJOK melalui 

media daring dapat dikatakan tidak efektif. 
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E. KETERBATASAN PENELITIAN 

Dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan penelitian, antara lain 

sebagai berikut: 

1. Waktu penelitian yang digunakan kurang efektif di karenakan bertepatan 

dengan ujian utama bagi kelas 9. 

2. Penelitian ini hanya difokuskan dari sudut pandang siswa tentang 

keefektifan pembelajaran PJOK di SMP Negeri 3 Godean melalui media 

daring di masa pandemi Covid-19 tanpa memperhatikan sudut pandang dari 

guru, orang tua maupun subjek lain yang berpengaruh terhadap keefektifan 

pembelajaran PJOK di SMP N 3 Godean melalui media daring di masa 

pandemi Covid-19.  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. SIMPULAN 

Pandemi Covid-19 telah merubah sistem pendidikan di Indonesia menjadi 

pembelajaran jarak jauh dengan media daring. Hal ini dilakukan guna mengurangi 

rantai penyebaran Covid-19. Hasil penelitian pembelajaran PJOK di SMP Negeri 

3 Godean melalui media daring di masa pandemi Covid-19 dapat di lihat dari data 

yang telah diperoleh, bahwa dari total 316 siswa yang mengisi kuisioner, terdapat 

171 siswa dengan presentase 54,1% yang menyatakan cukup, 0 siswa dengan 

presentase 0,0% yang menyatakan sangat efektif; 11 siswa dengan presentase 

3,5% yang menyatakan efektif dan 132 siswa dengan presentase 41,8% yang 

menyatakan tidak efektif, serta 2 siswa atau 0,6% yang menyatakan kategori 

sangat tidak efektif. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran PJOK di SMP Negeri 3 Godean melalui media daring berjalan 

cukup tidak efektif. 

 

B. IMPLIKASI 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran PJOK melalui media 

daring di SMP N 3 Godean berjalan cukup tidak efektif. Hal tersebut dapat 

digunakan sebagai penanda keberhasilan pembelajaran melalui media daring, 

khususnya dari metode pembelajaran yang diberikan oleh guru. 
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C. SARAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat 

diberikan sebagai berikut: 

1) Bagi Sekolahan 

Diharapkan dapat memanfaatkan penelitian ini sebagai referensi untuk 

mengetahui tingkat keefektifan pembelajaran PJOK melalui media daring 

sehingga bisa dijadikan sebagai tolok ukur proses pembelajaran. 

2) Bagi Guru 

Diharapkan guru dapat lebih kreatif dalam memberikan metode 

pembelajaran yang menarik sehingga siswa menjadi lebih antusisas dalam 

mengikuti pembelajaran 
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Lampiran 1. Surat Ijin Penelitian 
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Lampiran 2. Kartu Bimbingan 
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Lampiran 3. Instrumen Penelitian 

Instrumen Penelitian Efektivitas Pembelajaran 

KONDISI PEMBELAJARAN 

1. Tujuan Pembelajaran 

1) Pembelajaran PJOK melalui media daring lebih mudah saya 

pahami karena bisa diulang setiap saat 

2) Pembelajaran PJOK melalui media daring dapat meningkatkan 

kemampuan dan keterampilan gerak saya 

3) Pembelajaran PJOK melalui media daring dapat meningkatkan 

sikap positif saya 

4) Pembelajaran PJOK melalui media daring dapat meningkatkan 

kebugaran jasmani saya 

 

2. Kendala Pembelajaran  

5) Saya terkendala oleh kurangnya fasilitas kuota internet yang 

diberikan  

6) Saya terkendala oleh kurangnya ketersediaan sarana dan prasarana 

olahraga di rumah 

7) Saya terkendala oleh kondisi sinyal buruk di rumah 

8) Saya terkendala oleh lingkungan sekitar rumah yang tidak 

kondusif untuk mengikuti KBM 

 

3. Karakteristik Siswa 

9) Saya selalu berkelompok dengan teman terdekat saya di saat 

mengikuti pelajaran PJOK 

10) Saya pernah putus asa untuk tidak lagi mengikuti pelajaran PJOK 

melalui media daring karena menurut saya tidak efektif 

METODE PEMBELAJARAN 

1. Strategi Pembelajaran 

11) Media yang sering digunakan menurut saya kurang efektif 

12) Materi yang diberikan menurut saya monoton dan tidak menarik 

13) Tugas yang diberikan membuat saya mencoba mendalami materi 

 

2. Strategi Penyampaian 

14) Saya memperoleh penjelasan dari guru sebelum pembelajaran 

dimulai 
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Lampiran 3. Instrumen Penelitian 

 

15) Saya seringkali hanya diberi materi atau tugas lalu pembelajaran 

selesai tanpa adanya Tanya jawab 

16) Konten pembelajaran yang dimuat menurut saya sesuai dengan 

materi pembelajaran 

17) Menurut saya materi yang disajikan tersusun dengan jelas 

18) Menurut saya bahasa yang disajikan dalam materi lugas dan jelas  

19) Menurut saya petunjuk dalam pengerjaan soal/kuis/tugas mudah 

dipahami 

20) Saya pernah diberikan Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi 

Dasar (KD) pada saat kontrak belajar di awal semester 

21) Saya mendapat semua materi sesuai KI dan KD tanpa ada yang 

terlewatkan 

22) Saya lebih banyak mendapat materi dalam bentuk teori daripada 

materi dalam bentuk praktik  

23) Guru memberikan saya kesimpulan di akhir jam pelajaran. 

 

3. Strategi Pengelolaan 

24) Saya merasa semangat ketika mengikuti forum diskusi 

25) Saya merasa semangat ketika mengerjakan kuis 

26) Adanya skor setelah kuis/tugas membuat saya lebih bersemangat 

27) Selama pembelajaran yang saya lakukan banyak waktu yang 

dibuang untuk melakukan presensi 

28) Saya selalu mengikuti pretest dan post test diawal dan diakhir pada 

saat KBM 

29) Jika materi yang diberikan dalam bentuk video yang durasinya 

pendek, maka sisa waktu dalam KBM tersebut saya gunakan untuk 

diskusi tanya jawab dengan guru 

 

HASIL PEMBELAJARAN 

1. Daya Tarik Pembelajaran 

30) Saya berusaha untuk memahami isi/konten dalam pembelajaran 

31) Pelaksanaan pembelajaran meningkatkan rasa ingin tahu saya 

terhadap materi PJOK 

32) Saya ikut berperan aktif dalam proses pembelajaran 

33) Saya merasa tertantang dengan materi sehingga selalu mempelajari 

isi materi dengan baik 
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Lampiran 3. Instrumen Penelitian 

 

34) Pembelajaran melalui media daring mempersulit saya untuk 

memahami materi 

35) Saya lebih senang belajar secara langsung dengan tatap muka 

 

2. Efektivitas Pembelajaran 

36) Pembelajaran PJOK melalui media daring menurut saya menyita 

waktu yang lama dalam memahami materi 

37) Waktu saya banyak terbuang karena harus mendownload materi 

terlebih dahulu 

38) Saya harus menambah jam belajar saya karena mengalami 

gangguan jaringan 

39) Pembelajaran PJOK melalui media daring menurut saya kurang 

efektif 

40) Saat pembelajaran melalui media daring saya memperoleh nilai 

lebih tinggi daripada pembelajaran tatap muka 

 

NB : TEKS WARNA MERAH : PERTANYAAN NEGATIF 

(NILAI 1,2,3 DAN 4) 

 TEKS WARNA HITAM : PERTANYAAN POSITIF (NILAI 

4,3,2 DAN 1) 
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Lampiran 4. Angket Penelitian 
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Lampiran 4. Angket Penelitian 
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Lampiran 4. Angket Penelitian 
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Lampiran 4. Angket Penelitian 
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Lampiran 5. Rekapan Hasil Kuisioer 

soal 

1

soal 

2

soal 

3

soal 

4

soal 

5

soal 

6

soal 

7

soal 

8

soal 

9

soal 

10

soal 

11

soal 

12

soal 

13

soal 

14

soal 

15

soal 

16

soal 

17

soal 

18

soal 

19

soal 

20

soal 

21

soal 

22

soal 

23

soal 

24

soal 

25

soal 

26

soal 

27

soal 

28

soal 

29

soal 

30

soal 

31

soal 

32

soal 

33

soal 

34

soal 

35

soal 

36

soal 

37

soal 

38

soal 

39

soal 

40

Hafy Nur Hidayat E Laki-laki 4 4 4 4 1 1 1 1 4 4 1 1 4 4 1 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 1 1 1 1 1 1 4 115

Syahla' Nabilah Junita Wibawa F Perempuan 4 4 3 3 3 2 2 3 3 1 3 3 3 3 2 3 4 4 4 4 3 2 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 1 3 3 2 4 3 122

Andreas Bril ian Bravenanda E Laki-laki 3 3 3 2 2 2 3 3 2 1 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 105

Rifda Yuli Kurniawati F Perempuan 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 103

Naafi'ah Lifani Salsabila E Perempuan 3 3 4 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 111

Alifa Rahma Nurhasanah E Perempuan 4 3 4 3 1 1 1 4 3 1 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 2 1 1 3 3 1 2 123

Bernadeta April iani Putri E Perempuan 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 107

Peter Radinka Vidiartha E Laki-laki 4 3 4 4 3 3 3 3 1 1 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 2 3 125

Anif Nabila F Perempuan 3 3 4 2 3 2 2 2 2 1 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 105

Raden Roro Raisya Aulia Faradila E Perempuan 4 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 1 3 3 2 3 2 114

Oktavida Siefi  Rachmaningrum E Perempuan 4 3 3 3 1 1 1 1 3 1 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 2 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 1 2 3 2 3 2 117

Danas Ifat Azaria E Perempuan 4 3 4 3 3 2 2 3 2 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 1 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 2 3 3 3 3 2 127

Marissa Maharani E Perempuan 4 3 4 4 2 2 1 3 2 1 4 4 4 3 1 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 3 2 3 2 130

Deluna Rahmasari Danisworo E Perempuan 3 3 3 3 4 4 2 3 2 1 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 2 3 3 2 3 4 132

renata aurelia E Perempuan 3 3 4 3 3 2 3 4 2 1 3 3 3 3 2 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 4 124

Sheza Aqeela Aghustiani F Perempuan 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 2 2 3 3 3 3 2 2 4 3 4 4 2 1 2 3 3 2 3 107

Kalyca putri Andiny F Perempuan 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 113
Marcel Aditya Marhana Al-

Muttaqin
F Laki-laki 2 2 3 2 2 2 2 2 1 1 4 4 3 3 2 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 2 4 3 3 4 3 4 4 3 1 2 2 2 1 3 110

Haykal Fadilah Ramadhan E Laki-laki 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 99

Nadila Putri Lestari F Perempuan 4 3 4 4 2 3 3 3 2 2 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 1 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 1 3 3 3 2 2 128

Alifta Bilqis F Perempuan 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 2 114

Alifia Salsabila F Perempuan 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 114

Mutiara Fitri  Artika Sari E Perempuan 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 104

Reva Herfiana Pertiwi F Perempuan 2 2 3 3 1 2 1 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 4 3 3 3 3 3 3 3 1 1 1 1 1 1 1 94

Rizfan Bisma Adi Nugroho F Laki-laki 3 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 108

Rifqa nur faizah E Perempuan 3 3 3 3 1 1 1 2 2 2 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 114

Vania Keysha Kiara E Perempuan 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 112

Khansa Hasna Tirta Khalida E Perempuan 3 3 3 3 3 2 3 3 1 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 108

Najma Fathya chamidah F Perempuan 4 3 3 3 3 3 4 4 2 1 3 4 3 2 2 4 4 4 4 3 3 2 2 4 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 4 4 4 2 123

Damar Aditiya Sasongko Putra E Laki-laki 3 3 3 3 1 2 1 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 105

Ghulam rodhiyyan F Laki-laki 3 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 100

Elvina Putri Antona E Perempuan 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 2 3 3 3 4 4 4 2 4 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 114

Daiva putri wahyuno F Perempuan 3 3 3 2 3 3 3 3 2 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 1 3 2 3 2 2 1 3 3 3 3 1 103

Salsabila Khoirunisa E Perempuan 2 2 3 2 4 3 4 3 1 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 3 2 3 3 3 3 2 1 3 4 4 2 1 111

Nadine Mutiara Putri F Perempuan 4 3 4 4 1 2 1 1 2 2 3 3 4 3 1 4 4 4 4 4 3 3 2 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 2 1 3 3 2 2 2 118

Dika Setya Pratama F Laki-laki 4 4 4 4 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 4 4 4 4 4 4 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 121

Novia Rahma Yunihardiyati E Perempuan 4 3 3 3 3 2 3 3 2 1 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 2 3 3 3 4 2 3 3 4 4 3 3 3 2 2 2 2 3 3 118

Ihsan Fauzan E Laki-laki 3 2 2 1 1 2 3 3 1 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 1 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 103

Najwa tri murti F Perempuan 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 98

Naufal Athaya Nabil Pamungkas F Laki-laki 3 2 3 2 1 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 1 2 2 1 98

Meilani Annisawati E Perempuan 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 112

Gitansa Adinine Liberty E Perempuan 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 4 3 4 3 3 3 1 1 3 1 1 2 4 107

Khoirunnisa Nurul Hasna F Perempuan 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 1 3 3 3 3 3 3 1 2 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 1 2 2 2 3 98

Diah anindia wardani E Perempuan 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 106

Ahmad Fareel D zulkarnain F Laki-laki 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 4 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 105

Narwasita Kinasih F Perempuan 3 2 4 2 4 4 4 4 3 1 4 4 3 4 1 4 4 4 4 4 3 2 3 4 3 4 3 3 2 4 4 4 4 4 2 3 3 3 3 2 130

Fadil Al Razzak E Laki-laki 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 1 2 2 3 2 3 108

Irfan F Laki-laki 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 1 2 3 3 2 2 97

jumlah

kondisi pembelajaran metode pembelajaran hasil pembelajaran

Nama Kelas [7] Kelas [8] Kelas [9] JENIS KELAMIN

Muhammad Firdza Abbiyu E Laki-laki 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 107

Nafeeza Arasita Ardhyna Putri Perempuan 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 1 112

Hafsah Nadia Karimah E Perempuan 4 3 3 4 2 3 1 3 4 1 3 3 4 3 2 4 3 4 3 3 4 2 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 2 3 3 1 2 2 119

Satria Akbar Aditiya F Laki-laki 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 113

Reasita Raudhah Isbandaru E Perempuan 3 3 3 3 3 2 3 3 1 1 3 3 4 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 4 3 3 2 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 109

Maitsa Zahra Nadiyah F Perempuan 3 3 3 1 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 99

Alya Hasna Khairunnisa F Perempuan 4 3 4 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 112

Jovan Vidyansyah Gunawan F Laki-laki 2 2 3 2 1 2 1 3 1 2 3 3 3 3 2 3 3 3 1 1 2 3 1 2 2 2 3 2 3 3 2 3 2 1 1 1 1 1 2 1 82

Arielga dezta elsyahputra D Laki-laki 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 106

Mauza Nuriya Regita Eka Yaini D Perempuan 3 3 3 2 1 1 3 3 2 2 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 2 3 3 4 4 3 4 2 3 4 4 4 3 1 3 2 3 3 2 117

Ervaniella Zahra Cintami D Perempuan 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 113

Farrel Naufal Okta Riyanto D Laki-laki 2 2 3 2 3 2 3 1 2 2 2 3 4 3 2 3 3 2 3 4 3 2 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 2 1 2 3 3 1 2 103

Muhammad hasbika nayani putra C Laki-laki 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 4 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 102

Kania Nabila Mufid C Perempuan 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 109

Rahma Arta Ningrum C Perempuan 3 3 4 3 2 2 2 3 2 1 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 110

Anggi Ristiana C Perempuan 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 1 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 3 3 2 3 4 112

Rivanno kinantaka putra C Laki-laki 3 3 3 2 4 4 4 4 2 1 3 2 4 2 3 3 4 3 3 3 3 1 2 2 4 4 4 2 2 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 2 121

Falihah Nadira C Perempuan 4 3 4 3 4 3 4 4 2 1 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 1 2 3 4 4 4 3 2 4 4 3 3 3 2 2 4 4 2 4 132

Keysha Novfya Raihanna C Perempuan 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 1 2 2 4 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 1 3 3 2 3 100

Amelia Dita Puspitaningrum D Perempuan 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 104

Riska Rahmawati C Perempuan 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 1 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 117
Athaya Dinda Za'da Nasywa 

Triananda
D Perempuan 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 110

Erika Candra D Perempuan 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 112

Alisya Adine Acintya C Perempuan 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 1 2 3 2 3 3 107

Anisa Azzahra Ramadani C Perempuan 3 3 3 3 4 3 3 3 2 2 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 120

Maria Syallom Eka Anggraini D Perempuan 3 2 3 2 1 1 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 1 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 1 3 3 3 2 2 109

Anggita Wisma N D Laki-laki 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 1 3 2 4 4 2 3 3 4 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 108

Sahda Nabila Fitri  Na'ifah C Perempuan 4 3 3 3 4 3 4 4 2 1 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 2 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 3 135

Griselda Benedicta Dacinira D Perempuan 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 2 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 2 1 3 3 3 3 3 119

Fauzi munaf parsa D Laki-laki 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 2 2 3 116

Rizang Bramasta D Laki-laki 3 2 3 2 1 2 1 3 2 1 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 2 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 2 2 2 3 1 2 1 114

Marvelius Juandito Sitompul D Laki-laki 3 2 4 4 4 4 2 4 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 4 1 2 4 1 3 4 116

Jaya Adi Putra C Laki-laki 3 3 3 3 1 3 1 1 3 4 2 1 3 3 1 4 3 3 3 4 3 2 3 4 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 4 2 3 4 4 3 114

Ajeng Nabiih Faadlila C Perempuan 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 2 1 2 3 3 2 3 123

Rizki dwi rahman dika D Laki-laki 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 108

Quinnara Jeanette Wigatanta D Perempuan 3 2 4 2 2 1 2 4 3 1 3 3 4 2 2 4 4 4 3 3 3 1 2 3 3 4 1 2 2 4 4 4 3 2 1 2 3 2 3 2 107

Muhaammad nur khakim C Laki-laki 3 3 3 3 1 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 1 2 1 99

Ziarotul Elvita Nur Aini C Perempuan 3 3 4 3 3 1 1 1 3 2 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 3 3 4 4 2 4 3 4 4 3 4 2 1 2 3 2 2 3 120

Adam Almubaarok D Laki-laki 4 2 3 3 4 4 3 4 2 3 4 4 4 4 2 4 4 3 4 4 4 3 2 3 3 2 3 3 2 4 3 3 3 3 2 4 3 3 3 4 129

Muhammad Fahrul Riza Fahresi C Laki-laki 2 2 3 3 3 1 1 3 2 1 2 3 4 4 1 3 3 4 3 4 4 1 4 3 3 4 4 3 2 4 3 3 3 2 1 2 3 2 2 1 106

Kasih Purnawati D Perempuan 4 2 4 2 3 2 3 3 2 2 3 3 4 2 2 4 4 4 4 3 3 1 2 3 3 4 3 2 2 4 3 4 4 2 1 2 3 3 3 2 114

Muhammad Dwi Prayoga C Laki-laki 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 98

Yasmine Zahra Athira C Perempuan 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 115

Candra Alifah C Perempuan 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 102

Tiara Desinta Putri D Perempuan 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 111

Rendy Sulistyawan C Laki-laki 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 105

Kuni Nur Khodijah F Perempuan 1 1 1 1 3 2 2 1 1 4 1 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 1 3 2 3 3 2 4 3 2 3 1 1 1 1 2 1 1 86

Destikha Zulfa Huwaida Azmi D Perempuan 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 101

Fauzi munaf parsa D Laki-laki 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 2 2 3 116

Fauzi munaf parsa D Laki-laki 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 2 2 3 116

Angger Novita Wiji lestari D Perempuan 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 2 3 3 114

Farira Usnika Siwi A Perempuan 3 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 1 1 2 3 2 2 2 102

Alfina Nurhaya Morgana B Perempuan 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 103

Adelia Prisca Andari B Perempuan 3 3 4 3 2 1 2 1 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 4 2 3 2 3 3 2 3 3 1 2 2 2 3 2 103

Muhammad Fahri A Laki-laki 2 3 3 2 1 2 1 2 2 2 2 2 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 2 3 3 3 3 2 1 2 1 2 2 2 98

Alifia Zulfa Febriana A Perempuan 1 1 2 3 3 3 4 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 3 2 1 1 2 3 3 1 2 97

Diego Bagus Pratama A Laki-laki 4 3 3 3 1 2 1 1 1 1 4 3 4 2 1 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 2 1 3 4 2 4 1 120

Syifa aulia B Perempuan 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 2 2 2 2 1 2 1 106

Rahmathea Noor Aeda B Perempuan 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 1 2 3 3 2 2 100

Dhihan Aiga Munandar B Perempuan 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 103

muhammad fadhil ari setiawan B Laki-laki 2 3 3 2 2 2 1 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 1 2 3 1 2 2 100

Syifa cahyadinanti B Perempuan 3 3 3 3 2 2 2 2 2 1 3 2 3 3 3 4 4 4 4 3 3 2 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 2 2 2 2 1 2 116

Aqela Fadhilatun Nisa B Perempuan 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 4 3 2 2 3 4 4 4 3 3 2 2 3 3 3 4 2 2 4 3 3 3 3 1 3 4 4 2 2 114

Vita Cahya Saputri A Perempuan 4 3 4 3 1 1 1 1 4 2 3 3 4 4 1 4 4 4 4 4 4 1 4 3 3 3 2 3 3 4 4 4 4 3 2 2 2 2 3 3 118

zulvia maharani A Perempuan 3 3 3 2 2 2 1 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 107

Khalis Priambada A Laki-laki 3 2 2 1 2 2 1 2 2 1 2 3 4 2 2 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 4 1 3 2 3 3 3 2 2 2 2 1 2 3 2 96

Dadit ali  soleh B Laki-laki 3 4 3 2 3 2 1 3 3 1 3 2 3 2 3 3 3 4 4 4 4 2 3 2 4 4 2 3 3 4 3 3 3 2 1 2 2 4 4 3 114

Zahratus Syita A Perempuan 3 4 3 3 1 4 1 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 1 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 113

Zaskiana Ayana Asr B Perempuan 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 1 2 3 3 4 3 113

Rafif Shofwah Azizan B Laki-laki 4 3 4 3 1 2 2 2 1 3 2 2 3 2 3 3 4 3 3 4 3 2 2 3 4 3 3 3 2 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 116

Fildzah Zahra Ahlami Rais B Perempuan 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 4 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 1 2 3 3 1 2 105

Aulia Azka Ladiena A Perempuan 2 2 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 2 2 2 2 3 3 2 1 106

Alya Fiantika Rochma A Perempuan 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 1 2 101

Lintang Akhtar Muhammad A Laki-laki 3 2 3 2 4 4 4 3 1 1 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 2 115

Navita Sari B Perempuan 4 3 2 4 3 3 3 2 1 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 4 4 1 2 2 3 3 4 4 2 4 3 3 4 3 4 3 4 2 3 3 127

Febriana Elvaretta A Perempuan 3 2 3 3 3 1 2 3 2 1 2 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 2 3 3 4 4 3 4 2 4 4 3 3 2 1 2 3 2 1 2 111

Grafika Nuansa Oktaviano A Laki-laki 3 2 3 1 3 2 2 3 3 1 4 4 3 3 1 4 3 3 4 4 4 2 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 2 4 4 4 3 2 121

Deswita Alya Faadhillah A Perempuan 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 108

Elmo Rizky Risnawan B Laki-laki 3 2 2 2 1 1 1 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 4 2 3 3 2 1 1 2 3 3 2 2 4 3 2 2 1 2 3 3 1 2 1 89

Muhammad Rafi A Laki-laki 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 4 2 4 3 4 3 4 3 2 1 4 4 4 2 4 2 3 4 3 4 3 1 3 3 3 2 3 116

Ikhwan Ma'rufi A Laki-laki 3 3 3 2 2 2 2 3 2 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 109

Nazmal khoiri A Laki-laki 3 2 2 2 1 2 1 1 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 4 2 2 4 4 1 2 3 3 3 3 2 2 1 1 2 2 2 1 93

Kailyla Gerardine Arti Setyawan A Perempuan 3 2 3 2 4 3 3 3 1 1 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 2 3 4 3 3 3 3 1 3 3 4 3 2 116

Kevin Dio Fernando A Laki-laki 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 118

Saqwa Aulia Maharani B Perempuan 3 2 2 2 3 2 2 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 108

Chessya Melia Zalfa Putri B Perempuan 3 2 2 2 3 2 2 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 108

Nabila Anindita B Perempuan 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 4 109

Femas Bagus Setiawan A Laki-laki 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 105

Lutfi  Sintiya Nur Aini B Perempuan 4 4 4 4 3 3 3 3 3 1 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 3 3 4 3 141

Chysni isnaya dewi A Perempuan 3 2 4 2 4 4 4 3 3 1 3 4 4 4 1 4 4 4 4 2 4 3 1 4 4 4 3 2 3 4 4 4 4 2 1 3 3 2 2 2 123

Muhammad Fauzil  Adhim B Laki-laki 3 2 1 2 2 2 2 1 3 1 2 2 2 3 2 4 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 1 1 1 2 1 2 3 90

Nanda Olivia Putri A Perempuan 3 2 2 3 3 4 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 113

Firania Amalia Sari B Perempuan 2 2 2 2 2 3 4 4 1 2 3 4 3 4 1 4 4 4 3 4 3 4 2 2 2 3 2 4 1 3 3 3 2 2 1 3 3 4 2 2 109

Muhammad Afnan Hanif B Laki-laki 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 117

Rakha Danish Panular A Laki-laki 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 4 4 4 3 3 3 1 3 3 4 4 3 3 2 4 4 3 3 2 1 1 1 2 2 2 106

Ega saputra B Laki-laki 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 4 4 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 111

Rhea Laksita Maheswari B Perempuan 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 102

Ade Fajar N.S.A. A Laki-laki 2 2 2 1 1 1 2 1 3 1 2 2 2 2 2 3 2 2 3 4 3 1 2 3 2 3 3 3 2 4 3 3 3 1 1 2 3 2 1 2 87

Sabrina Nurul Khoirunnisa B Perempuan 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 97

Azkiya Zulfa Anindya A Perempuan 3 3 3 3 1 1 1 2 2 1 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 2 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 1 2 3 3 2 4 118

Revandhita Putra Pratama B Laki-laki 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 109

Jihan Nadya Shafwah B Perempuan 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 1 104

Aura Hayyu Fajar Ramadhani B Perempuan 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 109

Jonathan Bayu Saputra A Laki-laki 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 1 2 2 2 2 2 2 94

Fahma Nasifa Huda B Perempuan 2 3 3 2 1 1 2 3 2 1 3 4 4 4 2 4 3 4 4 4 3 2 2 3 3 4 3 2 2 4 4 2 4 3 1 3 2 1 2 2 108

Apta Atmaja Danisworo B Laki-laki 3 3 3 3 1 1 1 1 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 4 3 2 2 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 106

Kamila Fira Assadad A Perempuan 3 3 3 2 1 1 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 107

Meisya Nur Zalianty A Perempuan 3 3 3 2 1 1 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 107

Aisyah Nayla Muna A Perempuan 4 4 4 4 2 3 4 4 1 1 4 4 4 4 2 4 3 3 4 4 4 2 3 2 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 138

Zaskia ardelia safa A Perempuan 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 111

BUNGA SUCI DINANTI A Perempuan 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 99

Aulia Prima Putri A Perempuan 3 2 3 3 2 3 2 4 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 4 4 4 2 2 3 3 4 3 3 2 4 3 3 3 2 2 1 2 2 2 2 109

Khadija Saskara Adinawa A Perempuan 2 2 2 3 3 2 3 1 3 4 2 2 2 2 1 3 3 2 3 4 3 3 1 3 2 3 3 2 2 3 2 2 1 2 1 2 3 3 1 3 94

Fadya Ahmad Rasyida A Perempuan 4 4 4 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 2 2 3 4 2 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 2 4 2 118

Ilma Amaliana Rida B Perempuan 4 1 4 2 1 1 2 4 1 1 2 2 4 3 1 4 4 4 4 4 4 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 1 1 4 118

Latarania Alya Mukhbita A Perempuan 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 3 1 2 3 3 2 3 97

Arya Syadza Adi Nauvan A Laki-laki 3 3 3 2 3 2 3 4 1 1 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 2 2 2 4 4 3 4 2 4 4 3 4 3 2 2 4 3 2 3 119

Reiko Kamela Athaya A Perempuan 3 2 4 3 3 2 3 4 2 3 3 3 3 2 2 4 3 3 3 4 3 2 2 2 2 2 4 3 2 4 2 4 2 4 4 3 3 3 3 2 115

Lutfia Aisha A Perempuan 4 1 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 4 2 2 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 1 2 3 2 2 2 108

Amanda Wahyu Ramadhani B Perempuan 3 3 2 3 3 2 3 3 2 1 4 2 3 3 3 1 3 3 4 3 3 1 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 107

Audrey Keisha Ardiana A Perempuan 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 109

Najmi Rofilah B Perempuan 4 3 3 3 3 2 3 3 3 1 4 2 3 3 2 1 3 3 4 4 3 1 2 2 2 4 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 109

Andika adjie pratama B Laki-laki 2 3 2 3 4 4 4 4 1 4 4 4 3 4 1 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 2 3 2 4 4 4 4 1 1 1 4 1 1 4 125

Tas'a adilah B Perempuan 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 4 3 3 4 2 1 2 2 1 2 2 103

Dwiyana Novita Sari B Perempuan 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 4 4 3 3 3 3 1 2 3 2 2 2 105

Reza Anggi Pratiwi A Perempuan 3 3 4 3 3 1 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 4 3 3 4 3 3 2 3 3 4 3 2 2 4 3 3 3 1 1 1 2 2 1 2 103

Khadijah Sukma Putri A Perempuan 2 2 3 2 1 1 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 1 2 2 2 2 2 93

Vivi Olivia B Perempuan 3 3 3 2 1 1 1 1 2 3 3 3 4 3 2 3 4 4 4 4 3 1 2 3 3 4 3 2 2 3 4 3 3 2 1 3 3 2 3 1 105

Helmi Alma Zain B Laki-laki 2 1 3 3 3 1 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 1 2 2 2 1 3 99

Januartha adly bagaswara B Laki-laki 3 2 3 2 4 1 3 1 1 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 1 1 1 1 1 2 98

Nora Yunisa Astuti A Perempuan 3 2 3 2 3 2 3 4 3 2 3 3 4 2 1 3 3 3 3 4 3 2 2 2 2 3 3 3 2 4 3 3 3 2 1 2 2 3 2 3 106

Intan Wahyu Kusumaningrum A Perempuan 3 2 3 2 1 2 1 1 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 4 4 3 4 2 3 3 3 3 3 3 2 1 2 1 1 2 3 99

Fitria Intan Nuraini A Perempuan 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 1 101

Sheisha raia ramadhan A Perempuan 4 3 4 3 2 2 1 3 1 1 3 4 4 3 1 4 4 4 4 4 4 1 2 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 2 2 4 4 124

Fauziah Rachmadiny A Perempuan 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 1 1 2 3 3 2 2 115

Meilani Intan Sakina A Perempuan 3 3 3 3 3 2 1 3 2 2 3 3 4 4 1 4 4 4 3 4 4 2 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 1 3 3 3 2 2 123

Laksmita Kurniawati C Perempuan 3 3 3 1 2 2 3 3 1 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 104

Haidar Rasyiq Aditama C Laki-laki 3 3 4 4 3 3 3 3 2 1 3 3 3 4 2 4 4 3 4 3 4 2 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 126

Zahratul Fata B Perempuan 3 3 3 3 2 2 2 3 4 2 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 2 3 2 114

Najmina Tanawar B Perempuan 3 2 3 2 3 2 3 2 1 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 101

Sakina prita aliftya A Perempuan 3 2 3 1 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 106

Revaya Rasyad Daniswara E Laki-laki 3 2 3 2 3 1 3 4 3 1 2 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 1 3 4 4 3 2 130

octavia ramadhani E Perempuan 3 2 2 2 3 2 2 3 1 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 1 1 1 2 1 1 3 95

Erina Laiqa L F Perempuan 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 112

Deffaram Tritismaya E Laki-laki 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 108

Pasha F Laki-laki 1 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 1 2 1 3 3 1 3 1 4 2 3 3 1 1 1 4 4 1 1 93

Revalda Nuril  Dayan E Perempuan 3 3 4 2 3 2 2 3 2 4 2 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 1 4 3 4 4 4 4 2 2 1 1 3 2 3 122

Prima Dewa Kevin Herlambang E Laki-laki 4 2 3 2 2 3 4 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 4 3 4 2 4 3 4 2 2 1 2 3 3 3 2 111

Faizah Fian Rahmawati F Perempuan 3 2 3 2 2 1 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 1 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 1 2 2 2 2 2 92

salwa namira fp E Perempuan 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 4 3 3 2 2 2 4 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 98

Astridira Shifa Vibra Vahkeiza F Perempuan 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 1 2 3 2 2 2 103

Noordin Anshori F Laki-laki 2 2 2 2 3 2 2 1 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 1 3 2 2 2 98

alfina Khairunnisa E Perempuan 4 4 4 2 3 2 1 4 1 1 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 2 4 4 3 4 4 139

Anna usti rindrani E Perempuan 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 109

Regina Nyssa Arum Desvita E Perempuan 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 112

Regina Nyssa Arum Desvita E Perempuan 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 112

Cathlin Ofelia Nasywa Perempuan 3 2 3 2 3 2 2 3 2 1 2 3 2 2 1 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 1 3 3 3 2 2 94

Ridho Surya Tara E Laki-laki 2 3 3 2 1 1 1 1 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 4 3 3 3 1 1 1 1 1 1 2 86

Nindha Amalia Putri E Perempuan 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 104

Vasya irbah kholila F Perempuan 3 2 3 2 4 2 3 3 3 1 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 2 2 4 3 3 2 3 2 3 2 1 2 2 3 3 2 2 106
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Nindhi Amalia Putri E Perempuan 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 105

Dhika Prasetya Herlambang F Laki-laki 4 3 3 3 3 3 2 3 2 1 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 111

NABILLA CAHYA KUSUMA E Perempuan 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 103

Monica Adinda Wulan Sari E Perempuan 2 3 3 2 3 2 1 4 2 1 3 3 3 3 2 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 2 2 3 2 2 2 1 2 3 109

Navisa Salwa Rahmadina E Perempuan 3 3 3 3 3 3 2 3 2 1 3 3 3 4 2 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 1 3 3 3 2 2 124

Ivan adi surya D Laki-laki 4 4 4 3 2 2 2 1 3 4 1 1 3 4 1 4 4 4 4 4 4 1 4 3 3 2 2 4 3 4 4 4 3 1 1 1 1 1 1 4 110

Febiyanti Nur Mahmudah E Perempuan 2 2 3 3 4 2 2 3 3 1 2 3 3 3 2 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 2 4 3 3 4 2 1 2 3 2 2 2 112

octavia ramadhani E Perempuan 3 2 2 2 3 2 2 3 1 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 1 1 1 2 1 1 3 95

Rachel Nathania Tiara E Perempuan 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 102

Annetta Jahra Astagina F Perempuan 3 2 3 2 3 3 3 4 2 2 3 3 3 3 2 4 4 3 3 4 4 2 2 2 3 3 3 3 2 4 3 2 3 3 1 3 3 3 3 2 113

M. Deva Putra Prathama F Laki-laki 3 3 3 4 2 3 3 3 2 1 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 1 3 3 3 3 2 111

Reepasha Akresnata Rahmadinda F Perempuan 2 2 2 2 1 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 1 2 2 2 4 3 3 2 3 3 3 2 1 1 2 2 2 2 2 95

Aziizah Widhiamelia F Perempuan 3 3 4 3 4 4 3 4 1 1 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 2 2 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 1 2 3 3 3 3 132

Azizan fuad fathoni E Laki-laki 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 1 2 2 2 2 2 2 99

hansari kusumaningrum E Perempuan 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 1 2 3 2 2 3 110

Kahlan Nafis Rahadian F Laki-laki 3 2 2 1 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 4 3 3 2 3 3 3 2 4 2 3 3 3 2 2 110

Zulfaa az zahara F Perempuan 2 1 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 97

Muhammad Fauzan Rizqi Budhi F Laki-laki 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 106

Rahma Hana Kusumawati F Perempuan 3 3 3 3 4 2 3 3 3 2 2 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 2 4 2 2 3 3 1 2 2 3 2 3 111

Farah egidya asyifa F Perempuan 3 3 3 3 4 4 4 4 2 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 2 3 3 4 2 4 2 3 3 4 2 3 3 3 3 4 3 2 124

Kemal Alamsyah Afifi F Laki-laki 3 2 3 2 4 2 4 3 2 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 2 3 4 3 2 113

Keysha Falin Amalia E Perempuan 2 2 2 2 1 1 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 1 2 2 3 1 2 92

Naswa Anindia Jatmiko E Perempuan 2 2 2 2 1 2 1 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 1 1 1 1 1 1 2 93

Salma Karimah Kamal F Perempuan 3 2 2 2 4 2 4 3 2 3 2 2 4 2 2 4 3 2 3 4 3 1 2 2 3 3 2 3 2 4 3 3 3 1 2 2 3 3 1 3 104

Prasetya Adi Nugraha C Laki-laki 3 2 3 3 1 1 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 4 4 4 2 3 2 4 3 4 3 2 1 2 2 1 1 1 104

Rizky Budi Pratama C Laki-laki 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 109

Muhammad Naufal Hanif Gunawan C Laki-laki 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 4 4 1 2 2 2 1 3 4 110

ROMI RIDHO P C Laki-laki 2 2 4 2 1 1 4 3 2 2 2 1 3 3 2 3 2 3 3 1 2 1 2 1 3 4 3 3 1 4 2 3 2 1 1 1 1 1 1 2 85

Adelia Puspita Sari C Perempuan 2 2 2 2 1 1 1 2 1 3 2 2 3 4 3 1 3 3 3 4 4 3 3 2 2 4 4 2 1 4 2 2 2 2 2 2 4 4 3 2 99

Panandhio asy syafiq hariz E Laki-laki 3 2 3 2 1 2 1 3 2 3 2 3 3 1 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 96

Auchesta naysil la i C Perempuan 3 3 3 3 4 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 1 3 3 4 3 4 117

Kavindra Rafani Ahmad D Laki-laki 2 3 3 3 3 4 3 4 2 1 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 2 2 3 2 4 3 4 2 4 4 3 4 2 1 2 4 3 2 1 119

Risma Anggraini D Perempuan 3 3 4 4 2 4 2 4 4 1 4 4 3 3 2 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 1 3 3 2 2 3 118

Dylan Ezra Rystia Firawati D Perempuan 2 2 2 2 1 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 2 3 3 4 3 4 2 4 3 4 3 1 1 1 1 1 1 1 99

Syifaulinas Lintang Pramesti C Perempuan 1 1 3 2 1 2 2 3 1 3 1 1 2 2 2 3 3 3 2 4 3 4 1 1 2 4 4 4 1 4 2 2 2 1 1 1 1 1 1 2 84

Tsabit Dzikrina Zarga D Perempuan 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 1 2 3 3 3 2 108

Zahra Amalia Kirani D Perempuan 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 2 2 3 2 2 2 107

Hanindya Zahwa S. D Perempuan 3 4 3 4 3 2 2 3 1 1 3 2 4 2 2 3 3 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 4 3 2 2 4 113

afifah darin pratiwi C Perempuan 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 1 2 2 2 2 108

Shilvi Auluna D Perempuan 3 3 3 4 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 2 4 3 4 3 3 2 2 2 2 2 3 113

Rahmat murtadho C Laki-laki 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 105

Priskil la Rela Pangestu D Perempuan 3 2 3 4 1 2 2 3 3 3 3 3 3 3 1 4 3 4 4 4 4 2 4 3 3 4 2 4 3 4 4 3 2 2 1 2 3 1 2 2 113

Fayyaza Tasawufi C Perempuan 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 114

Destito Afief Mishbahuddin. C Laki-laki 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 1 2 2 3 3 2 107

salfena khoirun khasanah C Perempuan 2 2 2 3 2 1 2 3 1 3 3 3 3 4 2 4 4 4 4 4 4 2 3 3 3 4 3 3 2 4 3 3 3 2 1 1 3 2 1 3 109

Mahendra.S C Laki-laki 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 114

Maya Sarita Oktaviani A Perempuan 3 2 3 2 1 1 2 1 2 3 2 3 4 4 2 4 4 4 3 4 4 2 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 1 1 1 1 1 1 3 111

Daisyi Nuroni Zahiroh C Perempuan 3 3 3 3 3 1 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 2 4 3 3 3 2 1 2 2 3 2 3 110

Andika Putra Praptama C Laki-laki 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 97

isti  rahayu ning khasanah D Perempuan 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 4 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 4 3 3 2 3 3 3 2 2 1 2 2 2 2 2 101

Wafiroh B Perempuan 3 2 3 2 2 2 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 2 3 2 2 2 109

Az Zahra Rizky Riyanti D Perempuan 2 3 3 3 3 1 2 1 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 1 2 2 2 4 2 2 2 3 3 3 2 2 1 1 2 2 2 2 91

Jati wibowo H.M C Laki-laki 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 1 1 3 3 1 2 100

Arla Azalya Tabina Wibowo D Perempuan 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 1 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 1 3 2 3 2 2 97

Khoirunnisa Nur R A Perempuan 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 94

Bryan Ramadhan Putra A Laki-laki 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2 2 103

Nasyifa Qorri Aina A Perempuan 3 3 3 3 2 3 1 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 4 3 3 3 3 1 2 1 1 3 4 106
Annisa Febryana Nur Indah 

Agiasari
B Perempuan 3 3 4 3 3 3 4 3 2 1 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 2 2 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 126

Devinda Dwi Ariani E Perempuan 3 3 3 4 3 2 2 3 1 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 1 2 3 3 2 2 111

l ia rahmawati B Perempuan 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 104

Septi Nur Hidayah C Perempuan 4 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 1 3 2 2 3 2 112

GHIZA HAVICENNA NUGRAHA A Laki-laki 1 1 2 1 2 1 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 4 3 2 3 1 1 2 1 1 1 2 85

Khalisah Nada Fitri  Alaliyah C Perempuan 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 4 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 112

arfa putra ramadhan B Laki-laki 1 1 2 1 1 1 1 1 3 1 3 3 3 3 2 3 4 4 4 2 3 3 4 2 4 4 4 3 1 2 2 4 1 1 1 4 1 1 1 2 92

Rahmawati B Perempuan 3 3 3 3 1 2 1 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 110

Layla Pasha Hafidz B Perempuan 2 2 2 2 3 2 1 3 3 1 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 1 2 3 2 2 3 4 2 1 4 3 2 2 2 1 2 2 1 1 2 100

Asher Danleta Elysia Maheswari A Perempuan 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 1 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 1 3 3 2 3 3 113

Wahda Mazidaturrahmah C Perempuan 2 2 3 2 4 3 3 4 1 2 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 4 2 2 3 1 1 2 1 3 1 2 99

Rawindra Wyana Vissela C C Perempuan 2 2 3 2 4 3 3 3 3 2 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 4 2 2 3 1 1 2 1 3 1 2 100

Hanifah Eka Paras Putri B Perempuan 3 3 3 3 1 2 1 2 2 1 3 3 4 3 2 4 3 3 4 3 4 3 3 2 3 3 3 3 2 4 3 3 3 2 2 2 2 1 1 2 104

Zahara Mahdiyah B Perempuan 4 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 4 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 104
Ridho Fath Japana Angger 

Murakabi
A Laki-laki 2 3 3 3 3 3 3 4 2 1 3 3 4 3 1 4 3 4 4 4 3 3 2 3 4 4 4 3 2 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 120

Achmad Maulana B Laki-laki 3 2 3 1 3 2 3 2 2 2 3 2 3 4 2 3 3 3 2 3 2 1 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 1 2 2 1 2 1 2 92

Ibnu Al Haitan C Laki-laki 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 99

Satria Danendra Ardisyah Putra A Laki-laki 2 2 2 3 4 2 4 2 2 1 2 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 4 4 2 1 3 3 3 3 2 1 3 4 4 2 2 108

Naluri Asweta N A Perempuan 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 109

Maulina Tasya Aulia Azizah B Perempuan 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 106

HAIDAR ZIYYA AHMAD G. H. A Laki-laki 2 2 3 2 4 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 4 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 106

Yachinta Dewi B Perempuan 3 3 3 3 3 3 2 2 4 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 110

Nurma Fitriana B Perempuan 3 2 3 2 3 3 4 2 2 1 2 1 3 3 2 4 4 3 3 4 3 4 2 3 3 3 2 3 2 4 4 3 2 1 1 1 1 3 1 2 102

Sahla Sani Shalihan B Perempuan 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 1 3 4 4 2 3 120

Ade Maulana Sammpurno C Laki-laki 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 108

Widari Adyarga Winata A Perempuan 2 2 3 2 4 2 4 2 1 1 2 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 1 2 3 4 2 2 112

Lubna Azizah A Perempuan 3 3 2 3 3 2 3 2 4 2 3 2 2 3 2 4 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 1 2 2 3 1 3 106

Fabian Ilka Mahdi C Laki-laki 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 4 3 4 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 1 3 3 3 1 1 98

Muhammad Naufal Bintang A. B Laki-laki 2 1 1 1 1 1 1 2 4 2 2 2 2 3 1 4 3 3 3 3 3 1 2 1 3 4 1 4 2 4 4 3 2 1 1 1 1 1 2 4 87

Tamira Zubaidah A Perempuan 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 103

hanifah ika n A Perempuan 3 3 3 3 1 2 1 1 3 3 2 2 3 3 1 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 1 1 2 1 1 2 3 95

Claresta Grazia Putri Bestari A Perempuan 3 3 3 3 1 3 1 2 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 1 4 3 3 4 3 3 2 1 2 2 1 2 3 106

Hanifah Nur Shafa F Perempuan 2 2 2 3 2 1 1 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 4 4 4 2 3 3 2 4 1 1 1 3 1 1 1 100

Qin Okta Rahmawati A Perempuan 4 3 3 2 3 4 3 3 4 1 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 2 3 3 3 4 3 3 2 4 3 3 2 3 1 3 3 3 3 3 123

Nidya Ayu Enggarwati B Perempuan 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 103

Nayla Nasywa T. A A Perempuan 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 4 3 3 3 2 1 2 3 3 2 3 105

anastasya fira f E Perempuan 2 2 3 3 1 1 1 1 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 1 2 3 1 1 1 92

ferisha suci hardani B Perempuan 2 3 3 3 1 1 1 1 2 1 2 1 4 2 2 1 2 3 3 3 1 2 4 3 4 4 2 3 3 3 3 4 3 1 1 2 1 1 1 1 88

Zaka Dhia Zamira D Perempuan 2 2 3 2 2 2 3 3 2 4 2 2 3 3 2 4 4 4 3 3 3 1 3 3 4 4 1 2 2 3 3 3 2 1 1 1 1 3 1 1 98

Ernita April iana Widyawati A Perempuan 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 1 2 2 2 2 3 101

Intan Widya Putri A Perempuan 3 3 4 4 2 2 2 1 1 1 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 2 3 2 4 3 3 3 2 1 2 1 1 2 3 103

Fajriana Azzahrah B Perempuan 2 2 2 2 2 1 2 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 1 2 2 1 2 91

Nazwa Aqilah Rolynda C Perempuan 3 2 3 2 4 2 3 4 2 1 2 3 4 3 2 4 4 4 3 4 4 2 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 1 1 2 4 3 3 2 120

Kania Gita Amelia A Perempuan 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 4 3 3 2 111

Prisma Bening R.Y A Perempuan 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 114

Nur Rahma Zaeniha D Perempuan 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 111

Rajwaa Andjani Ramadhani C Perempuan 3 3 3 3 1 1 1 1 3 3 1 2 3 3 2 3 4 4 4 4 4 2 3 3 3 3 3 3 2 4 4 3 3 1 1 1 1 1 1 4 102

Amelia Rizqia Putri C Perempuan 3 4 3 3 2 3 2 3 2 1 3 3 3 2 2 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 112

Desfianti advenia A Perempuan 3 3 3 3 2 1 3 3 2 2 2 3 3 3 2 4 4 4 4 4 4 2 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 1 1 3 3 2 1 2 112

Najwa Shafira A A Perempuan 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 1 2 2 3 1 2 101

Selklia Jamilah C Perempuan 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 2 4 3 4 3 2 2 3 3 2 1 3 113
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Lampiran 6. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen dengan SPSS 
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Lampiran 7. Hasil Analisis Data Menggunakan Excel 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KELAS JUMLAH KELAS JUMLAH KELAS JUMLAH
JENIS 

KELAMI
FREKUENSI PRESENTASE

Laki-laki 96 30,40%

A 28 A 22 A 21 Perempuan 220 69,60%

B 25 B 16 B 16

C 24 C 19 C 8

D 25 D 11 D 0

E 29 E 26 E 0

F 27 F 19 F 0

JUMLAH 

KELAS 7
158

JUMLAH 

KELAS 8
113

JUMLAH 

KELAS 9
45

ANALISIS RESPONDEN

8 9

JUMLAH TOTAL RESPONDEN

316

JENIS KELAMINBERDASARKAN KELAS

7
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 Lampiran 7. Hasil Analisis Data Menggunakan Excel  

Interval Kriteria

X < Mi - 1,8 SDi Sangat Tidak Efektif

Mi - 1,8 SDi < X ≤ Mi - 0,6 SDi Tidak Efektif

Mi - 0,6 SDi < X ≤ Mi + 0,6 SDi Cukup Efektif

Mi + 0,6 SDi < X ≤ Mi + 1,8 SDi Efektif

Sum 7088 Mi + 1,8 SDi  < X Sangat Efektif

Maksimal ideal 36

Minimal 9

Mi 27,00 Mi = 1/2 (Max+min)

SDi 4,50 SDi = 1/6 (Max-Min)

Mi - 1,8SDi 18,90

Mi - 0,6SDi 24,30

Mi + 0,6SDi 29,70

Mi + 1,8SDi 35,10

Range 27

Kategori Interval Frekuensi Presentase

Sangat Efektif X > 35,1 0 0,0%

Efektif 29,7 < X ≤ 35,1 6 1,9%

Cukup 24,3< X ≤ 29,7 74 23,4%

Tidak Efektif 18,9 < X ≤ 24,3 202 63,9%

Sangat Tidak Efektif X < 18,9 34 10,8%

Jumlah 316 100,0%

KONDISI PEMBELAJARAN

Sangat Tidak
Efektif

Tidak Efektif Cukup Efektif Sangat Efektif

Presentase 10,8% 63,9% 23,4% 1,9% 0,0%

0,0%

10,0%

20,0%

30,0%

40,0%

50,0%

60,0%

70,0%

Presentase Data Kondisi Pembelajaran

Presentase
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Lampiran 7. Hasil Analisis Data Menggunakan Excel 

 

 

 

 

  

Interval Kriteria

X < Mi - 1,8 SDi Sangat Tidak Efektif

Mi - 1,8 SDi < X ≤ Mi - 0,6 SDi Tidak Efektif

Mi - 0,6 SDi < X ≤ Mi + 0,6 SDi Cukup Efektif

Mi + 0,6 SDi < X ≤ Mi + 1,8 SDi Efektif

Sum 16057 Mi + 1,8 SDi  < X Sangat Efektif

Maksimal ideal 68

Minimal 17

Mi 51,00 Mi = 1/2 (Max+min)

SDi 8,50 SDi = 1/6 (Max-Min)

Mi - 1,8SDi 35,70

Mi - 0,6SDi 45,90

Mi + 0,6SDi 56,10

Mi + 1,8SDi 66,30

Range 51

Kategori Interval Frekuensi Presentase

Sangat Efektif X > 66,3 1 0,3%

Efektif 56,1 < X ≤ 66,3 52 16,5%

Cukup 45,9 < X ≤ 56,1 225 71,2%

Tidak Efektif 35,7 < X ≤ 45,9 38 12,0%

Sangat Tidak Efektif X < 35,7 0 0,0%

Jumlah 316 100,0%

METODE PEMBELAJARAN

Sangat Tidak
Efektif

Tidak Efektif Cukup Efektif Sangat Efektif

Presentase 0,0% 12,0% 71,2% 16,5% 0,3%

0,0%

10,0%

20,0%

30,0%

40,0%

50,0%

60,0%

70,0%

80,0%

Presentase Data Metode Pembelajaran

Presentase
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Lampiran 7. Hasil Analisis Data Menggunakan Excel 

 

 

 

Interval Kriteria

X < Mi - 1,8 SDi Sangat Tidak Efektif

Mi - 1,8 SDi < X ≤ Mi - 0,6 SDi Tidak Efektif

Mi - 0,6 SDi < X ≤ Mi + 0,6 SDi Cukup Efektif

Mi + 0,6 SDi < X ≤ Mi + 1,8 SDi Efektif

Sum 8930 Mi + 1,8 SDi  < X Sangat Efektif

Maksimal ideal 44

Minimal 11

Mi 33,00 Mi = 1/2 (Max+min)

SDi 5,50 SDi = 1/6 (Max-Min)

Mi - 1,8SDi 23,10

Mi - 0,6SDi 29,70

Mi + 0,6SDi 36,30

Mi + 1,8SDi 42,90

Range 33

Kategori Interval Frekuensi Presentase

Sangat Efektif X > 42,9 0 0,0%

Efektif 36,3 < X ≤ 42,9 9 2,8%

Cukup 29,7 < X ≤ 36,3 109 34,5%

Tidak Efektif 23,1 < X ≤ 29,7 164 51,9%

Sangat Tidak Efektif X < 23,1 34 10,8%

Jumlah 316 100,0%

HASIL PEMBELAJARAN

Sangat Tidak
Efektif

Tidak Efektif Cukup Efektif Sangat Efektif

Presentase 10,8% 51,9% 34,5% 2,8% 0,0%

0,0%

10,0%

20,0%

30,0%

40,0%

50,0%

60,0%

Presentase Data Hasil Pembelajaran

Presentase
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Lampiran 4. Hasil Analisis Data Menggunakan Excel 

Interval Kriteria

X < Mi - 1,8 SDi Sangat Tidak Efektif

Mi - 1,8 SDi < X ≤ Mi - 0,6 SDi Tidak Efektif

Mi - 0,6 SDi < X ≤ Mi + 0,6 SDi Cukup Efektif

Mi + 0,6 SDi < X ≤ Mi + 1,8 SDi Efektif

Sum 32075 Mi + 1,8 SDi  < X Sangat Efektif

Maksimal ideal 148

Minimal 37

Mi 111,00 Mi = 1/2 (Max+min)

SDi 18,50 SDi = 1/6 (Max-Min)

Mi - 1,8SDi 77,70

Mi - 0,6SDi 99,90

Mi + 0,6SDi 122,10

Mi + 1,8SDi 144,30

Range 111

Kategori Interval Frekuensi Presentase

Sangat Efektif X > 144,3 0 0,0%

Efektif 122,1 < X ≤ 144,3 11 3,5%

Cukup 99,9 < X ≤ 122,1 171 54,1%

Tidak Efektif 77,7 < X ≤ 99,9 132 41,8%

Sangat Tidak Efektif X < 77,7 2 0,6%

Jumlah 316 100,0%

EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN PJOK DI SMPN 3 GODEAN MELALUI MEDIA 

DARING DI MASA PANDEMI COVID-19

Sangat Tidak
Efektif

Tidak Efektif Cukup Efektif Sangat Efektif

Presentase 0,6% 41,8% 54,1% 3,5% 0,0%

0,0%

10,0%

20,0%

30,0%

40,0%

50,0%

60,0%

Presentase Data Keseluruhan Efektivitas 
Pembelajaran PJOK

Presentase



 

 


